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”’Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan.”

(QS : Al Mujadilah Ayat 11)
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RINGKASAN

PENGEMBANGAN INDIKATOR 4C’S YANG SELARAS DENGAN
KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
SMA/MA KELAS XII SEMSTER I1; Ardhelina Widyawati, 130210101070;
2017; 53 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilimu

Pendidikan, Universitas Jember.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Pendidikan sendiri sangat berpengaruh terhadap pembangunan
sehingga perlu adanya kualitas yang dihasilkan,kemampuan produk yang akan
dihasilkan di masa yang akan datang. Untuk itu perlu peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia untuk membangun masyarakat di lingkungan, pendidikan
harus mampu mengubah kepribadian menuju ke yang lebih baik.

Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari
oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Dalam suatu sistem
pendidikan, kurikulum itu bersifat dinamis serta harus selalu dilakukan perubahan
dan pengembangan, agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Hal tersebut juga
sesuaidengan visi dan misi Partnership for 21th century learning (P21) yang
menyatakan bahwa perubahan di dunia pendidikan harus terus dilakukan
sehinggasemua peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
mereka butuhkan untuk berkembang di dunia.

Tantangan dalam pembelajaran abad 21 dan kurikulum 2013 menuntut
kemampuan guru sebagai pengajar untuk lebih mampu mendesain pembelajaran
agar sesuai dengan tujuan pendidikan abad 21 ini. Ada suatu inovasi pendidikan
dari yang sudah dilaksanakan di beberapa negara maju di dunia. Inovasi baru dari
P21 yang terbukti hasil PISA dan TIMSS mereka jauh diatas Indonesia. Inovasi
baru tersebut adalah indikator 4C’s yaitu critical thinking, communication,

collaboration, dan creativity.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan hasil
pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013 pada mata
pelajaran matematika SMA/MA kelas XII semester Il. Dalam penelitian ini yang
dikembangkan adalah indikator matematika untuk kelas XII semester 2 yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan karakter 4 C’s yaitu
berpikir kritis (critical thinking), kreatif(creative), kolaborasi (collaboration), dan
komunikasi (communication).

Pengembangan indikator 4C’s mengacu pada kemampuan P21. Adapun
kemampuan P21 pada masing — masing komponen adalah sebagai berikut:
a) Berpikir kritis (critical thinking)
e Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi.
¢ Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan secara
efektif.
b) Komunikasi (communication)
o Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks.
e Menggunakan  komunikasi  untuk  berbagai  tujuan  (misalnya
menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak).
c) Kreatif (creative)
e Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming).
e Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah.
d) Kolaborasi (collaboration)
e Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling

menghormati dengan kelompok yang berbeda.

Penelitian ini mengacu pada model Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada
penelitian ini hanya melakukan fase investigasi awal (preliminaryinvestigation),
fase desain (design), fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase

tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision), sedangkan tahap
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implementasi (implementation) tidak digunakan dalam penelitian ini karena
keterbatasan waktu dan biaya.

Hasil pengembangan berupa indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum
2013 selanjutnya akan dinilai kevalidannya oleh 4 validator yang terdiri dari 2
dosen pendidikan matematika Universitas Jember dan 2 guru bidang studi
matematika SMAN di Jember. Hasil validasi tersebut kemudian dihitung dan
dianalisis. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata — rata nilai validasi untuk
setiap indikator (A;) terendah adalah 3,5 dan tertinggi adalah 3,75. Hasil
perhitungan rerata total untuk setiap aspek (V/,) adalah 3,63. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis yang dilakukan, hasil pengembangan indikator 4C’s yang
diselaraskan dengan kurikulum 2013 menunjukkan kategori valid karena produk
dapat dikatakan valid apabila hasil perhitungan rerata total untuk setiap aspek (1)

lebih dari atau sama dengan 3,25.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang.Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan
yang lain saling berkaitan dan berlangsung secara bebarengan (Hamalik, 1999).

Pendidikan sendiri sangat berpengaruh terhadap pembangunan sehingga
perlu adanya kualitas yang dihasilkan,kemampuan produk yang akan dihasilkan di
masa yang akan datang. Untuk itu perlu peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia untuk membangun masyarakat di lingkungan, pendidikan harus mampu
mengubah kepribadian menuju ke yang lebih baik. Karena perkembangan
pendidikan ini juga dipengaruhi oleh bakat yang dimiliki sejak lahir dan
lingkungan disekitarnya.

Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari
oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan (Hamalik, 1999). Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Keberhasilan kurikulum 2013 dapat diketahui dari perwujudan indikator
Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) dalam pribadi peserta didik secara utuh.

Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu bersifat dinamis serta harus
selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti
perkembangan zaman. Meskipun demikian, perubahan dan pengembangan harus
dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak asal berubah. Hal tersebut juga
sesuaidengan visi dan misi Partnership for 21th century learning (P21) yang

menyatakan bahwa perubahan di dunia pendidikan harus terus dilakukan sehingga
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semua peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang mereka
butuhkan untuk berkembang di dunia (P21.org, 2016).

Saat ini ada dua asesmen utama berskala internasional yang menilai
kemampuan matematika yaitu Trends in International Math and Science(TIMSS)
dan Programme for International Student Assesment (PISA). Indonesia bergabung
dalam beberapa organisasi Internasional untuk mengevaluasi sistem pendidikan di
Indonesia. Keikutsertaan Indonesia dalam PISA diharapkan mampu
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat berperan dalam
memajukan peradaban suatu bangsa. Matematika dapat diartikan sebagai telaah
tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, seni, bahasa, dan alat,
karenanya matematika bukan pengetahuan yang menyendiri, tetapi keberadaan
matematika untuk membantu manusiadalam memahami dan menguasai berbagai
permasalahan lainnya (Jihad, 2008:152).

PISA merupakan sebuah organisasi yang fokus dalam menilai kemampuan
literasi membaca (reading literacy), matematika (mathematichal literacy), dan
sains (scientific literacy) dengan skala Internasional. Studi internasional ini
ditujukan untuk siswa sekolah yang berusia 15 tahun. PISA diselenggarakan
detiap tiga tahun sekali dari tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, 2015 dan
seterusnya, sedangkan Indonesia mulai bergabung pada tahun 2000.

Studi PISA yang diselenggarakan pada tahun 2015 diikuti oleh 72 negara
dari berbagai belahan dunia. Hasil penelitian yang dilakukan PISA, Indonesia
menduduki rangking 63 dari 72 negara yangikut serta dalam studi PISA.
Indonesia mendapatkan rata-rata skor matematika sebesar 386. Indonesia
mengalami peningkatan peringkat skor matematika dibandingkan dengan studi
PISA tahun 2012 (dapat dilihat pada Tabel 1.1). Indonesia termasuk negara yang
menduduki peringkat 10 besar dari bawah (OECD, 2016:5).

Data lain diungkapkan oleh PISA, hasil studinya tahun 2009 menempatkan
Indonesia pada peringkat bawah 10 besar, dari 65 negara peserta PISA. Hampir
semua peserta didik Indonesia ternyata hanya menguasai pelajaran sampai level

tiga saja, sementara banyak peserta didik dari negara lain menguasai pelajaran
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sampai level empat, lima, bahkan enam. Dapat dilihat hasil studi PISA siswa
Indonesia pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1Hasil Studi PISA dari Siswa Indonesia Mata Pelajaran Matematika

Tahun Skor Rata-Rata  Skor Rata-Rata Peringkat Jumlah Negara
Studi Indonesia Internasional Indonesia Peserta Studi
2000 367 500 39 41
2003 36 500 38 40
2006 391 500 50 57
2009 371 500 61 65
2012 375 500 64 65
2015 386 490 63 72

Hasil survei “Trends in International Math and Science” pada tahun 2007
yang dilakukan oleh Global Institute, menunjukkan hanya lima persen peserta
didik Indonesia yang mampu mengerjakan soal penalaran berkategori tinggi,
padahal peserta didik Korea dapat mencapai 71 persen. Sebaliknya 78 persen
peserta didik di Indonesia dapat mengerjakan soal hapalan berkategori rendah,
sementara siswa Korea 10 persen.Adapun hasil studi TIMSS dari siswa Indonesia
dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2Hasil Studi TIMSS untuk Matematika (IEA, 2015)

Tahun Skor Rata-Rata  Skor Rata-Rata Peringkat Jumlah Negara

Indonesia Internasional Indonesia Peserta Studi
1999 403 487 34 38
2003 379 500 35 48
2007 411 500 36 44
2011 386 500 38 42
2015 386 397 45 50

Hasil pada dua survei tersebut merujuk pada kesimpulan bahwa peserta
didik di Indonesia tertinggal dan terbelakang. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara lain.

Untuk itu di Indonesia perlu perubahan dan pengembangan kurikulum agar
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menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Pengembangan
kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik.
Perubahan dan pengembangan kurikulum, yang dimulai dengan penataan dalam
elemen standar nasional, standar isi, standar proses, Standar Kompetensi Lulusan
(SKL), dan standar penilaian yang dilakukan penataan terhadap mata pelajaran
matematika.

Pemerintah Indonesia dalam hal pengembangan kurikulum sudah berusaha
merumuskan sasaran/tujuan diberikannya matematika ke semua peserta didik
mulai sekolah dasar sampai sekolah menengah, yaitu untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta
kerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan, memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan zaman yang berubah.

Perubahan dan pengembangan kurikulum harus memiliki visi dan arah yang
jelas, mau dibawa kemana sistem pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut
(Mulyasa, 2015). Mendikbud mengungkapkan bahwa perubahan dan
pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang sangat penting, karena
kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan tuntutan zaman. Perlunya
perubahan dan pengembangna kurikulum 2013 didorong oleh beberapa hasil studi
Internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam rancah
Internasional.

Dalam Panduan Pengembangan Indikator (2010: 3) dan Permendiknas
Nomor 14 Tahun 2007 juga menyatakan bahwa indikator pencapaian kompetensi
adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diukur yang mencakup pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Indikator merupakan komponen yang sangat penting dalam

kegiatan pembelajaran. Indikatormenjadi acuan berhasil atau tidaknya kegiatan
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pembelajaran yang dilakukan. Apabila indikator sudah dicapai oleh siswa, maka
target dalam Kompetensi Dasar sudah terpenuhi.

Tantangan dalam pembelajaran abad 21 dan kurikulum 2013 menuntut
kemampuan guru sebagai pengajar untuk lebih mampu mendesain pembelajaran
agar sesuai dengan tujuan pendidikan abad 21 ini. Salah satu yang harus
dikembangkan yaitu indikator pendidikan yang pada abad ini belum sukses
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia karena upaya yang
dilakukan untuk memajukan pendidikan belum dilaksanakan secara optimal.
Untuk itu perlu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dengan
meningkatkan atau menyesuaiakan indikator yang ada sesuai indikator pada P21
yang sudah terbukti mampu dan berhasil mengoptimalkan kualitas pendidikan.

Pemerintah meningkatkan mutu yang evaluasi diukur olen PISA dan
TIMSS. Ada suatu inovasi pendidikan dari yang sudah dilaksanakan di beberapa
negara maju di dunia. Inovasi baru dari P21 yang terbukti hasil PISA dan TIMSS
mereka jauh diatas Indonesia. Inovasi baru tersebut adalah indikator 4C’s yaitu
critical thinking, communication, collaboration, dan creativity.

Siswa perlu dibekali dengan kemampuan berpikir kritis, dalam era global ini
mereka harus mampu menilai kebenaran secara obyektif. Siswa juga mampu
mengidentifikasikan asumsi dan argumen, serta mengambil suatu keputusan yang
tepat. Banyaknya informasi yang tersedia di era global ini, juga menuntut siswa
memiliki keterempilan informasi dan komunikasi. Siswa harus mampu
mengomunikasikan idenya secara jelas, tepat, efektif, dan akurat. Siswa juga
dituntut bekerja sama dalam satu tim karena latar belakang pengetahuan yang
berbeda, kondisi ini tentu membuat siswa mampu berkomunikasi dan kolaborasi
dengan baik. Agar mereka saling berkomunikasi sehingga memunculkan
kekompakan demi kesuksesan bersama. Terakhir siswa harus memiliki kreativitas
dan inovasi karena kemajuan teknologi memungkinkan pengetahuan siswa harus
dinamis dan juga sesuai dengan perubahan zaman. Untuk itu siswa perlu memiliki
dan terus menumbuhkembangkan kreativitas mereka.

Indikator4C’s perlu dikembangkan di Indonesia terutama dalam pelajaran
matematika. Di Indonesia, PISA dan TIMSS ditujukan untuk siswa SMA/MA
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yang terseleksi. Akan tetapi, pada penelitian ini akan dikembangkan indikator 4

C’s hanya untuk kelas XII semester 1. Berdasarkan penjelasan latar belakang ini,

maka peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan penelitian dengan judul

“Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada
Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XII Semester 11”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1)

2)

1.3

bagaimanakah proses pengembangan indikator 4 C’s yang selaras dengan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XIlI
semester 11?7

bagaimanakah hasil pengembangan indikator 4 C’s yang selaras dengan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XiIlI

semester 11?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

2)

14

1)

mendeskripsikan proses pengembangan indikator 4 C’s yang selaras dengan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XII
semester I1.

Menghasilkanindikator 4 C’s yang selaras dengan kurikulum 2013 pada
mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XI1 semester I1.

Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

Bagi peneliti

Memberikan pengalaman bagi peneliti sebagai calon pendidik supaya dapat
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
hidup pada abad ke-21.
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2) Bagiguru
Sebagai pedoman untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan 4C’s siswa.

3) Bagisiswa
Dapat membantu siswa untuk menggali kemampuan 4C’s sebagai bekal
dimasa depan ketika sudah lulus dan di tempat kerja.

4)  Bagi pemerintah
Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar
bisa bersaing di dunia.

5)  Bagi peneliti lain
Sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang

sejenis.

1.5  Spesifikasi Produk

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu indikator
matematika berbasis 4 C’s kelas XII semester Il. Indikator 4 C’s yaitu Critical
Thinking (Berpikir Kritis), Creative (Kreatif), Collaboration (Kolaborasi),
danCommunication (Komunikasi). Materi matematika kelas XII semester Il terdiri
dari 2 bab, yaitu:
1)  Kaidah Pencacahan
2)  Peluang kejadian majemuk.

Hal kebaharuan pada penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi siswa
dalam pembelajaran matematika dan menggabungkan 4 kemampuan yaitu
berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi belum pernah ada pada

penelitiansebelumnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Menurut Whitaker (dalam Djamarah dan Aswin, 2000:12) belajar adalah
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan
pengalaman. Kata “diubah” merupakan kunci pendapat Whitaker, sehingga dari
kata tersebut mengandung makna bahwa belajar adalah sebuah perubahan yang
direncanakan secara sadar melalui suatu program yang disusun untuk
menghasilkan perubahan perilaku positif tertentu. Inti dari belajar adalah suatu
proses perubahan. Menurut Trianto (2009:17) belajar diartikan sebagai proses
perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi
paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama
menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu
sendiri.

Mengajar menurut pendapat Wijaya dan Rusyan (1991:121) adalah usaha
sadar dalam memberikan pengetahuan dan membimbing ke arah yang lebih baik
agar terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa. Jadi dapat disimpulkan
belajar mengajar adalah kegiatan interaksi antara guru dengan siswa dalam
melakukan proses mengubah perilaku secara sadar ke arah yang positif. Disini
guru sebagai subjek yang mengarahkan dan membimbing siswa dalam proses
belajar. Proses belajar dan mengajar ini akan mempengaruhi hasil belajar siswa
dalam lingkunganya, misal sajadalam sekolah.

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan sistem
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal (Sugihartono,
2007:81). Menurut Suherman (dalam Jihad dan Haris, 2012:11) pembelajaran
pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antar peserta didik dengan

pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap.
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Matematika sendiri merupakan pola pikir, pola mengorganisasikan, dan
pembuktian yang logik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis,
kritis, kreatif, konsisten, serta mengembangkan sifat gigih dan percaya diri dalam
menyelesaikan masalah (Sunardi, 2009:2). Dalam pengertian matematika
memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 1) memiliki kajian objek yang abstrak, 2)
bertumpu pada kesepakatan, 3) berpola deduktif, 4) memiliki simbol yang kosong
dari arti, 5) memperhatikan semesta pembicaraan, dan 6) konsistensi dalam
sistemnya (Soedjadi, 2000:12-13). Karena itu, matematika perlu diajarkan dalam
setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP/MTs, SMA/MA hingga perguruan
tinggi.

Sunardi  (2009:4) berpendapat, pembelajaran matematika hendaknya
mengacu pada fungsi mata pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan
ilmu atau pengetahuan dalam pembelajaran matematika. Menurut Hobri
(2010:155) pembelajaran matematika disekolah selama ini pada umumnya
menggunakan urutan sajian sebagai berikut: 1) diajarkan teori/definisi/teorema, 2)
diberikan contoh-contoh, dan 3) diberikan latihan atau soal. Pembelajaran seperti
ini biasa disebut pembelajaran konvensional yang menyebakan guru lebih
mendominasi pembelajaran sementara siswa sebagai pendengar dan pencatat yang
baik.

Matematika Sekolah adalah matematika yang diajarkan di jenjang
persekolahan yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Umum. Sering juga dikatakan bahwa matematika sekolah adalah
unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau
berorientasi pada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK (Soedjadi,
2000:33). Matematika yang dipilih adalah matematika yang dapat menata nalar,
membentuk kepribadian, menanamkan nilai-nilai, memecahkan masalah, dan
melakukan tugas tertentu.

Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan
Pendidikan Dasar dan Menengah (Depdiknas, 2006:102) mata pelajaran

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
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a. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah;

b.  menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika;

c. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh;

d. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

e. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika,

dan sikap ulet serta percaya diri dalam pemecahan masalah.

2.2 Indikator

Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang menunjukkan
tanda-tanda, perbuatan dan atau respon yang dilakukan atau ditampilkan oleh
peserta didik (Musclih, 2007:29).Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
(2006:13) menetapkan bahwa indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengertian indikator tersebut
dapat disimpulkan bahwa indikator adalah acuan atau tolak ukur pencapaian
kompetensi yang dilaksanakan peserta didik sesuai kompetensi dasar.

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan indikator adalah
sebagai berikut:

1)  tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui kata kerja yang digunakan
dalam KD;

2)  karakteristik mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah;

3)  potensi dan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan lingkungan/ daerah.

(Panduan Pengembangan Indikator: 3)
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Dalam merumuskan indikator terdapat ketentuan-ketentuan yang perlu
diperhatikan, adapun ketentuan tersebut adalah:

1) setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator;

2)  keseluruhan Indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam
kata kerja yang digunakan dalam SK dan KD;

3) indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki kompetensi;

4)  rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua aspek, yaitu tingkat
kompetensi dan materi pelajaran;

5) indikator harus mengakomodir karakteristik mata pelajaran sehingga
menggunakan kata kerja operasional yang sesuai;

6) rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator
penilaian yang mencakup ranak kognitif, afaktif, dan/atau psikomotor
(Panduan Pengembangan Indikator, 2010: 10).

Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang
dikembangkan. Indikator ini menjadi acuan dalam merancang, melaksanakan,
serta mengevaluasi hasil belajar yang cermat dalam pengembangan materi
pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, potensi
kebutuhan peserta didik, sekolah, serta lingkungan. Pengembangan indikator
harus mengacu pada indikator pencapaian yang sesuai dengan tuntutan SK dan
KD.

2.3 Indikator Critical Thinking, Creative, Collaboration, and
ommunication(4 C’s)

Pacific Policy Research Center (2010) mengklarisifikasi beberapa
keterampilan yang dilakukan dalam abad ke-21. Agar mampu belajar dan
melakukan inovasi dengan baik, Pacific Policy Research Center (2010)
menyatakan bahwa setiap orang harus memiliki beberapa keterampilan, yaitu: (1)
Communocation and Collaboration, (2) Critical Thinking and Problem Solving,
(3) Creativity and Innovation. Keterampilan juga perlu dikembangkan dalam
pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika. Salah satu keterampilan dan

inovasi yang banyak dikembangkan di negara maju adalah dari framework
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21%century learning. Menurut P21, keterampilan belajar dan inovasi sedang diakui
sebagai keterampilan yang memisahkan siswa yang mana dipersiapkan untuk
kehidupan yang semakin kompleks dan lingkungan kerja di abad ke-21. Untuk itu
P21 fokus pada kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi yang

sangat penting untuk mempersiapkan keterampilan siswa di masa depan.

2.3.1 Berpikir Kritis (Critical Thinking)
Pada dasarnya manusia tidak pernah lepas dari kegiatan berpikir dalam

kehidupannya sehari-hari. Berpikir adalah suatu proses dialektis. Artinya, selama
proses berpikir, pikiran mengadakan tanya jawab dengan pikiran itu sendiri untuk
dapat meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan dengan tepat (Sujanto,
2004:56). Salah satu bentuk berpikir adalah berpikir kritis (critical thinking).
Berpikir Kritis dipandang sebagai kemampuan berpikir seseorang untuk
membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima dari
luarvdengan informasi yang dimiliki (Rasiman, 2012).

Menurut Dewey (dalam Sitohang, 2012:3), berpikir kritis adalah
pertimbangan yang aktif, terus-menerus dan teliti mengenai keyakinan atau
bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dengan menyertakan alasan-alasan
yang mendukung kesimpulan-kesimpulan yang rasional. Dewey menunjukkan dua
ciri utama dari berpikir aktif yakni berpikir secara terus-menerus dan teliti.
Artinya orang yang berpikir kritis akan terus aktif mengoptimalkan daya nalarnya,
tidak mau menerima begitu saja dan selalu mencermati berbagai informasi atau
pengetahuan yang menjadi objek pemikiranya, tidak terburu-buru menerima satu
hal, melainkan selalu mencermati lebih dulu (teliti) sebelum menyimpulkan
sesuatu.

Berpikir kritis dapat didefinisikan dalam banyak cara, tetapi P21
mendefinisikan berpikir kritis sebagai berikut.

1)  Memberi alasan secara efektif
Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai

dengan situasi.
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2)  Menggunakan sistem berpikir
Menganalisis bagaimana bagian dari keseluruhan berinteraksi dengan yang
lain untuk menghasilkan keseluruhan hasil dalam sistem yang komplek.
3)  Memberi pendapat dan keputusan
a. Secara efektif menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, argumen,
klaim dan keyakinan.
b. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama.
c. Mensintesis dan membuat koneksi antara informasi dan
argumen/pendapat.
d. Menerjemahkan informasi menarik kesimpulan berdasarkan analisis
terbaik.
e. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran.
4)  Menyelesaikan masalah
a. Menyelesaikan jenis yang berbeda dari masalah yang tidak biasa dengan
cara konvensional dan inovatif.
b. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting yang
mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan memberikan solusi
terbaik.

2.3.2 Kreatif (Creative)
Menurut Naiman (dalam Sumarjono dkk, 2013) kreativitas adalah sebuah

tindakan yang mengarah pada kebaruan dan merealisasikan ide-ide imajinatif ke
dalam kegiatan nyata. Menurut Mey (dalam Sumarjono, 2013) kreativitas
ditandai dengan selalu menciptakan hal baru, memerlukan keuletan, tanggung
jawab, dan biasanya melahirkan sesuatu yang tidak terpikirkan sebelumnya

Solso et al (2007:444) menyatakan bahwa kreativitas diartikan sebagai suatu
aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang baru mengenai suatu
bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis (selalu
dipandang menurut kegunaanya). Ciri-ciri kreativitas dibedakan menjadi dua yaitu

ciri kognitif (aptitude) dan ciri non kognitif (nonaptitude). Ciri kognitif dari
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kreativitas terdiri dari orisinalitas, fleksibilitas, dan kefasihan. Ciri nonkognitif
dari kreativitas meliputi motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif (Subur, 2013).

Berpikir kreatif menurut Siswono (2009) adalah suatu kegiatan mental yang
digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru secara lancar
dan fleksibel. Ide dalam pengertian disini yaitu ide dalam pemecahan masalah.
Kreativitas adalah kemampuan mengemukakan ide atau gagasan baru yang
berasal dari pemikiran sendiri dan belum pernah ada sebelumnya.

Kreativitas dalam matematika (kreativitas matematis) menurut Krutetskii
(Siswono dan Rosyidi, 2005) merupakan kemampuan (abilities) siswa yang
berhubungan suatu penguasaan kreatif mandiri (independent) matematika di
bawah pengajaran matematika, formulasi mandiri masalah-masalah matematis
yang tidak rumit (uncomplitecated), penemuan cara-cara dan sarana dari
penyelesaian masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri
rumus-rumus dan penemuan metode-metode asli penyelesaian masalah non
standar.

Menurut P21, keterampilan kreatif dapat didefinisikan sebagai berikut:

1)  Berpikir secara kreatif

a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming).

b. Menciptakan ide baru dan berharga (konsep tambahan dan radikal).

c. Memperluas, menyaring, menganalisis dan mengevaluasi ide dasar untuk

meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif.
2) Bekerja secara kreatif dengan yang lain

a. Mengembangkan, mengimpementasikan dan menyampaikan ide baru

kepada orang lain secara efektif.

b. Terbuka dan mau mendengarkan pandangan baru dan berbeda;

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan.

c. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru.

d. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar;

memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka

panjang, siklus proses dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan.
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3)  Implementasi inovasi
Bertindak berdasarkan ide kreatif untuk membuat sebuah kontribusi nyata

dan berguna di lapangan yang mana inovasi akan terjadi.

2.3.3 Kolaborasi (Collaboration)
Robert (dalam Widodo, 2013) menyatakan kolaborasi menyiratkan bekerja

dalam kelompok yang terdiri dari dua atau lebih anggota untuk mencapai tujuan
bersama dengan menghormati kontribusi dari masing-masing anggota untuk
kelompok. John Myers (dalam Suryani, 2010) menjelaskan definisi collaboration
yang berasal dari akar kata Latin dengan makna menitikberatkan pada proses
kerjasama.

Menurut Hesse et. al (2015) kolaborasi didefinisikan sebagai aktivitas
bekerja sama untuk mencapai tujuan umum. Ada tiga unsur yang terkandung
dalam definisi tersebut. Unsur yang pertama adalah komunikasi, pertukaran
pengetahuan atau opini untuk mengoptimalkan pemahaman oleh penerima
(recipient). Unsur ini diperlukan tetapi tidak cukup untuk pemecahan masalah
kolaboratif, dibutuhkan komunikasi yang lebih dari pertukaran pengetahuan atau
opini. Unsur yang kedua adalah kerjasama, terutama kesepakatan dalam
pembagian tugas/kerja. Kerjasama dalam pemecahan masalah kolaboratif
melibatkan nuansa, kontribusi responsif untuk perencanaan dan analisis masalah.
Sebuah sudut pandang alternatif mungkin menganggap kerjasama hanya sebagai
versi yang lebih rendah dari kolaborasi daripada sebagai komponen didalamnya.
Unsur ketiga adalah tanggungjawab, menyiratkan partisipasi aktif dan penuh
wawasan.

Menurut P21, keterampilan kolaborasi dapat didefinisikan sebagai berikut;
yaitu
1) Berkolaborasi dengan yang lain

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling

menghormati dengan kelompok yang berbeda

b. Melatih kelancaran dan kemauan untuk membantu dalam membuat

kebutuhan kompromi untuk menyelesaikan tujuan utama
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c. Menerima pembagian tanggungjawab untuk kerja kolaborasi dan nilai

kontribusi individu yang dibuat dari masing-masing anggota kelompok

2.3.4 Komunikasi (Communication)
Prayitno et al. (2013) menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang harus

dibekalkan kepada siswa adalah kemampuan komunikasi matematika dalam
pendidikan di Indonesia seperti disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Depdiknas, 2006). Hal ini juga
diperkuat dengan NCTM (dalam Prayitno et al, 2013) dalam dokumen Standar
Proses Pendidikan Matematika di Amerika Serikat, yang meliputi (1) pemecahan
masalah, (2) penalaran dan bukti, (3) komunikasi, (4) koneksi, dan (5)
representasi.

Suderadjat (2004:44) berpendapat bahwa komunikasi matematis memegang
peranan penting dalam membantu siswa membangun hubungan antara aspek-
aspek informalndan intuitif dengan bahasa matematika yang abstrak yang terdiri
atas simbol-simbol matematika serta antara uraian dengan gambaran mental dan
gagasan matematika. Komunikasi merupakan bagian penting dalam setiap
kegiatan manusia. Kemampuan komunikasi matematika dapat diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam berinteraksi dalam lingkunganya.

Menurut P21, keterampilan komunikasi dapat didefinisikan sebagai berikut.
1)  Berkomunikasi dengan jelas

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan

keterampilan komunikasi lisan, tulisan dan nonverbal dalam berbagai
bentuk dan konteks.

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk

pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan.

c. Menggunakan  komunikasi untuk  berbagai tujuan  (misalnya

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak).

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi, dan mengetahui bagaimana

memprediksi pengaruh dan kefektifannya sebuah apriori (pembenaran

yang independen dari pengalaman).
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e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang berbeda (termasuk
banyak bahasa dan banyak budaya).

2.4 Kurikulum 2013

Romine menyatakan kurikulum adalah semua program yang terorganisi,
kegiatan, dan pengalaman yang siswa harus di bawah arahan sekolah, baik di
dalam kelas atau tidak (dalam Hamalik, 1999). Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan
mencakup juga kegiatan di luar kelas. Kurikulum sebagai suatu sistem
keseluruhan memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya yakni (1) Tujuan, (2) Materi, (3) Metode, (4) Organisasi, (5)
dan Evaluasi. Komponen-komponen tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama menjadi dasar utama dalam upaya mengembangkan sistem
pelajaran.

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah
menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang
pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan
ke dalam aspek sikap (afekif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah,
kelas, dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang
seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan
penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.Kompetensi
Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising element) kompetensi
dasar.

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu
berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi

2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan (kompetensi 4).
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Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan harus
dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. Kompetensi
yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak
langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang
pengetahuan (kompetensi kelompok 3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi
Inti kelompok 4).

Tabel 2. 1 Kompetensi Inti Materi Matematika SMA/MA Kelas XIlI

Kompetensi Inti Rincian
KI1l Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

Tabel 2. 2Kompetensi Dasar Materi Matematika SMA/MA Kelas XII
Semester 2 pada Kurikulum 2013

No. Materi Kompetensi Dasar
3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan
Kaidah penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan
Pencacahan kombinasi) melalui masalah kontekstual
1 e Aturan Perkalian 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
e Permutasi berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan
e Kombinasi penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan

kombinasi)
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No. Materi Kompetensi Dasar

3.5  Mendeskripsikan dan  menentukan

a. Peluang Kejadian o ) o
peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-

Majemulk kejadi li beb li I d
«  Dua Kejadian ej_a !an saling be a}s, saling lepas, dan
. kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak
2 Saling Lepas ) )
. . 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
e Dua Kejadian . .
. dengan peluang kejadian majemuk (peluang,
Saling Bebas L 9 . .
- kejadian-kejadian saling bebas, saling lepas,
e Kejadian .
dan kejadian bersyarat)
Bersyarat

2.5 Materi matematika SMA Kelas XI1 Semester 2

Materi matematika kelas XI1 semester 2 terdiri dari dua bab adalah sebagai
berikut;
2.5.1 Kaidah Pencacahan
a. Kaidah pencacahan adalah pelajaran yang berkenaan dengan menentukan
banyaknya cara yang terjadi dari suatu peristiwa dapat ditentukan dengan
menghitung susunan yang mungkin terjadi dengan cara diagram pohon,
diagram tabel, dan himpunan pasangan pasangan berurutan.
b. Banyak cara untuk mengisi n tempat adalah ki %< ko x... x ks cara, yaitu
perkalian dari semua cara pengisian.
c. Permutasi adalah pengaturan sejumlah berhingga objek tanpa
pengulangan, yang dipilih dari sejumlah berhingga objek lain yang lebih

besar atau sama banyak dari objek yang diatur.

Banyaknya permutasi dari n objek diambil r unsur pada suatu
n!

(n—r)!

Dalam kasus r = n diperoleh nPn = n!

saat adalah nPr =

d. Permutasi dengan pengulangan adalah permutasi dari n objek diambil r

tetapi dari n objek tersebut ada beberapa yang terulang.

Banyaknya permutasi dari n objek dengan n,objek sama, n, objek
!

lain sama, ... dan n,. objek lain lagi sama adalah =
nilng ny!
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e. Permutasi siklik

Banyaknya permutasi siklik dari n objek yang ditempatkan dalam

bentuk melinakar adalah (n-1)!

f. Kombinasi adalah pengaturan sejumlah berhingga objek yang dipilih
tanpa memperhatikan urutannya.Banyaknya kombinasi dari n objek

nPr_ nl
rr ri(n-r)!

diambil r unsur pada suatu saat adalahnCr =

2.5.2 Peluang Kejadian Majemuk

a. Kejadian majemuk adalah gabungan dari dua atau lebih kejadian yang
dioperasikan menjadi satu kejadian baru.

b. Dua kejadian saling lepas adalah dua kejadian yang tidak dapat terjadi
secara bersamaan.Peluang dua kejadian saling lepas di lambangkan
denganAC B[ [

c. Dua kejadian yang tidak saling mempengaruhi disebut kejadian saling
bebas. Misalnya A dan B adalah kejadian pada ruang sampel S. Jika A
dan B adalah kejadian yang saling bebas, maka peluang kejadian ”A dan

[ P(A NB) =P(A) xP(B) ]

B” adalah:

d. Dua kejadian disebut kejadian bersyarat jika munculnya kejadian
pertama mempengaruhi peluang munculnya kejadian kedua. Peluang
kejadian A dengan syarat kejadian B terjadi lebih dulu dinotasikan
dengan P(A|B).

2.6 Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian pengembangan.
Penelitian dan pengembangan mencangkup dua fase, yaitu (1) penelitian; dan (2)
pengembangan (Yusuf, 2014:82).Menurut  Sujadi (2003:164)  penelitian

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
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suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Menurut Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 2008) ada 10 langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu:

1)  Penelitian dan pengumpulan data (Research and information collecting).
2)  Perencanaan (Planning).

3)  Pengembangan draf produk (Develop preliminary form of product).

4)  Uji coba lapangan awal (Preliminary field testing).

5)  Merevisi hasil uji coba (Main product revision).

6)  Uji coba lapangan (Main field testing).

7)  Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (Operasional product revision).
8)  Uji pelaksanaan lapangan (Operasional field testing).

9)  Penyempurnaan produk akhir (Final product revision).

10) Diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementation).

Model pengembangan yang sering dipakai adalah model Four D yang
digagas oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel dan model Plomp yang digagas
oleh Plomp. Model Four-D Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (dalam Rochmad,
2012) terdiri dari tahap define, design, develop dan disseminate.

Model Plomp terdiri dari fase investigasi awal (preliminaryinvestigation),
fase desain (design), fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase
tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision), dan implementasi
(implementation). Uraian penjelasan kegiatan yang terkandung dalam setiap fase
disajikan sebagai berikut.

a.  Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)

Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisikan

masalah (defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan

antara apa yang terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan
penyelidikan penyebab kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati.

Istilah “prelimenary investigation” juga disebut analisis kebutuhan (needs

analysis) atau analisis masalah (problem analysis). Investigasi unsur-unsur
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penting adalah mengumpulkan dan menganalisis informasi, definisi masalah
dan rencana lanjutan dari proyek.

Fase Desain (Design)

Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah.
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang
dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain adalah cetak-biru
dari pemecahan. Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalahgenerasi dari
semua bagian-bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari
berbagai alternatif, dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk
dipromosikan atau merupakan cetak biru dari solusi.

Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)

Desain merupakan rencana kerja atau cetakbiru untuk direalisasikan dalam
rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Desain
merupakan rencana tertulis atau rencana kerja dengan format titik
keberangkatan dari tahap ini adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat.
Ini sering diakhiri dengan kegiatan konstruksi atau produksi seperti
pengembangan kurikulum atau produksi materi audio-visual.

Fase Tes, Evaluasi Dan Revisi (Test, Evaluation And Revision)

Suatu pemecahan yang dikembangkan harusdiuji dan dievaluasi dalam
praktik. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis
informasi  secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari
pemecahan. Berdasar pada data yangterkumpul dapat ditentukan
pemecahanmanakah yang memuaskan dan manakah yang masih perlu
dikembangkan. Ini berartikegiatan suplemen mungkin diperlukandalam
fase-fase sebelumnya dan disebut siklus balik (feedback cicle). Siklus
dilakukan berulang kali sampai pemecahan yang diinginkan tercapai.

Fase Implementasi(Implementation)

Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan
efektif; maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih
luas. Implementasi ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian

lanjutan penggunaan produk pengembangan pada wilayah yang lebih luas.
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Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp hanya
sampai pada tahap keempat, tanpa melakukan tahap implementasi karena

keterbatasan waktu dan biaya.

2.7 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengenai pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XI|I

semester Il. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan tulisan sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Penelitian tersebut adalah penelitian dari Anisy Kurlia pada tahun 2017
yang berjudul “Pengembangan Indikator 4C’s pada mata Pelajaran Matematika
Kelas IX Semester 2”. Dilaksanakanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses pengembangan indikator 4C’s pada mata pelajaran SMP/MTS kelas IX
semester 2 dan untuk mengetahui hasilnya. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian pengembangan dengan mengacu pada model Plomp.
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3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Seels &
Richey (dalam Hobri, 2010:1), penelitian pengembangan berorientasi pada
pengembangan produk dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti
mungkin dan produk akhirnya dievaluasi.

Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah indikator matematika untuk
kelas XII semester 2 yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan
karakter 4 C’s yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreatif(creative), kolaborasi
(collaboration), dan komunikasi (communication). Penelitian ini mengacu pada
model Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian ini hanya melakukan fase
investigasi awal (preliminaryinvestigation), fase desain (design), fase
realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi
(test, evaluation and revision), sedangkan tahap implementasi (implementation)

tidak digunakan dalam penelitian ini karena keterbatasan waktu dan biaya.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan
persepsi kesalahan penafsiran. Adapun beberapa definisi operasional dalam
penelitian ini.

a. Indikator adalah kemampuan siswa yang dapat diukur berdasarkan
kemampuan 4 C’s (critical thinking, creative, collaboration,
communication) pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XII
semester 2.

b. 4 C’s adalah kemampuan inti yang dibutuhkan pada abad ke-21, yaitu
critical thinking (berpikir kritis), creative (kreatif), communication
(komunikasi), dan collaboration (kolaborasi).

1) Critical thinking (berpikir kritis)

24
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Ketrampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada ketrampilan berpikir kritis yang dikemukakan oleh P21, vyaitu
memberi alasan secara efektif, menggunakan sistem berpikir, member
pendapat dan keputusan, dan menyelesaikan masalah.

2) Creative (kreatif)
Ketrampilan kreatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
ketrampilan kreatif yang dikemukakan oleh P21, yaitu berpikir secara
kreatif, bekerja secara kreatif dengan yang lain, implementasi inovasi.

3) Collaboration (kolaborasi)
Keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini terdiri dari open minded
dalam musyawarah bersama kelompok; mampu mengkomunikasikan
pendapat dalam kelompok; bertanggungjawab dengan apa yang
disampaikan dalam kelompok; mengumpulkan informasi untuk
mendukung argumen pribadi; manajemen kelompok yang baik; mampu
mengevaluasi dari berbagai pendapat yang disampaikan masing-masing
anggota kelompok; dan mengerjakan tugas yang dibagi ke masing-
masing individu.

4) Communication (komunikasi)
Ketrampilan komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada ketrampilan komunikasi yang dikaji oleh P21, yaitu berkomunikasi
dengan jelas.

c.  Materi matematika kelas XII semester 2 terdiri dari 2 bab, yaitu Kaidah

Pencacahan dan Peluang Kejadian Majemuk.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun
sedemikian rupa untuk memperoleh jawaban. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian ini peneliti
melakukan fase investigasi awal (preliminaryinvestigation), fase desain (design),

fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan
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revisi (test, evaluation and revision). Adapun keempat tahapan tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a.  Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)
Kegiatan yang dilakukan dalam fase ini dimulai dari analisis masalah
kemampuan matematika siswa Indonesia ditingkat internasional dan analisis
kurikulum yang digunakan oleh beberapa negara dengan sistem pendidikan
terbaik di dunia khususnya yang menggunakan 4 C’s sebagai latar belakang
dan rumusan masalah penelitian ini.

b.  Fase Desain (Design)
Pada fase ini, dilakukan tinjauan pustaka terhadap teori-teori yang berkaitan
dengan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi,
kemudian menentukan indikator dari 4 kompetensi dalam 4 C’s yang
dikembangkan.

c.  Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction)
1) Pembuatan produk
Setelah menentukan indikator 4 C’s yang akan dikembangkan, fase
selanjutnya adalah mengembangkan indikator 4 C’s yang mengacu pada
buku matematika kelas XII semester 2. Hasil pengembangan indikator ini
disebut Draft 1.
2) Pembuatan instrumen
Instrumen digunakan untuk mengukur validitas produk pengembangan.
instrumen berupa lembar validasi yang menilai keterbacaan, kelayakan dan
kesesesuaian produk untuk dikembangkan.

d.  Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation And Revision)
Hasil pengembangan indikator 4C’s akan divalidasi oleh dosen pendidikan
matematika dan guru matematika. Validator dosen dipilih 2 orang dari
jurusan pendidikan matematika dan 2 guru matematika dari sekolah yang
berbeda di Jember. Jika hasil validasi belum memenuhi kriteria kevalidan
produk pengembangan, maka akan dilakukan revisi dan uji validitas kembali

hingga memenuhi kriteria kevalidan produk yang ditetapkan. Hasil
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Secara

ringkas, prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Keterangan:

ol

Fase investigasi awal
(Preliminary investigation)

|

Fase desain (Design):
1. Keterampilan berfikir kritis
2. Keterampilan kreatif
3. Keterampilan kolaborasi
4. Keterampilan komunikasi

v

Fase realisasi/ kontruksi
(realization/contruction)
Perancangan Produk:
e Indikator berbasis 4 C’s
e Instrumen Penelitian

Fase tes, evaluasi, dan revisi
(Tes, Evaluation, and revision)
Validasi Perangkat

|

w Tidak

Ya

Urutan kegiatan

Garis hasil

Siklus yang mungkin

Jenis kegiatan

Keputusan

Hasil kegiatan

Revisi 1

Gambar 3. 1Diagram alur penelitian model Plomp yang telah dimodifikasi
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3.4 Instrumen Penelitian

Produk yang dikembangkan akan diuji kevalidannya dengan menggunakan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian dipilih dan ditentukan formatnya untuk
memvalidasi produk yang dihasilkan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:

= Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan dari produk yang
dikembangkan. Lembar validasi pada penelitian ini adalah lembar validasi
indikator pembelajaran berbasis 4 C’s. Validasi produk penelitian dilakukan oleh
validator. Pada penelitian ini, validasi dilakukan oleh empat validator yaitu dua
dosen dari pendidikan matematika dan dua guru matematika SMA/MA yang
dipilih secara acak di Jember. Skala penilaian kavalidan produk yang berupa
indikator 4 C’s terdiri atas 4 skala, yaitu tidak valid (nilai 1), kurang valid (nilai
2), cukup (nilai 3), dan valid (nilai 4).

3.5 Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk mengolah dan menginterpretasikan data hasil
penelitian sehingga diperoleh informasi yang jelas mengenai data hasil penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui apakah produk yang sudah
dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan atau tidak. Pada penelitian ini
digunakan teknik analisis data sebagai berikut.
* Analisis Data Hasil Validasi Produk
Produk yang dikembangkan adalah indikator berbasis 4 C’s yang akan
divalidasi oleh empat validator, yaitu dua dosen pendidikan matematika dan dua
guru SMA/MA vyang dipilih secara acak di Jember. Jika hasil analisisnya
memenuhi kriteria kevalidan yang telah ditentukan, maka langkah pengembangan
bisa dilakukan. Jika hasil analisisnya tidak memenuhi kriteria kevalidan, maka
perlu dilakukan revisi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
a) a =Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan ke dalam tabel yang
meliputi : aspek (Ai), indikator (li), dan nilai (Va) untuk masing — masing

indikator.
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b) Menentukan rata — rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap

indikator dengan rumus:

Keterangan :
V;;= data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

n= banyaknya validator
Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.

¢) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus

n
j=11ji

Ai: -

Keterangan :

A; = rerata nilai untuk aspek ke-i

I;; = rerata nilai untuk aspek ke-i indikator ke-j

m= banyaknya indikator dalam aspek ke-i

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.

d) Menentukan nilai rata — rata total dari rerata nilai untuk semua aspek dengan

rumus :

n
j=14i

a n

Keterangan :

7, = nilai rerata total untuk setiap aspek

A; = rerata nilai untuk aspek ke-i

n = banyaknya aspek

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.

Selanjutnya nilai V, atau nilai rata — rata total ini dirujuk pada interval
penentuan Kriteria pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3. 1Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Nilai V, Interpretasi
1,00V, <1,75 Tidak Valid
1,75< V, <2,50 Kurang Valid
2,50< V, <3,25 Cukup Valid
3,255 1, <4,00 Valid
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1,=4,00 Sangat Valid

I/, adalah nilai penentuan kevalidan. (Hobri, 2010:52)

3.6 Kriteria Kualitas Produk
Hobri (2010:33) menyatakan bahwa untuk mengukur kevalidan produk
yang dikembangkan maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian.

Kriteria kevalidan produk yang dikembangkan (indikator 4 C’s) pada penelitian
ini dikatakan valid jika koefisien validitas >3,25.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada penelitian indikator 4Cs dikembangkan dan diselaraskan dengan
kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika kelas X1 semester 1l materi dan
kompetensi dasar (KD) yang digunakan pada penelitian ini adalah yang terdapat
pada silabus kurikulum 2013 revisi 2016. Pada silabus, materi matematika kelas
XI1 semester 1 terdiri dari Il bab yaitu Kaidah Pencacahan dan Peluang Kejadian
Majemuk yang berjumlah 4 KD. Indikitor 4Cs yang dikembangkan dalam
penetian mengacu pada kemampuan P21 vyaitu berprikir Kritis, Kreatif,
komunikasi, dan kolaborasi.
Proses pegembangan indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum
2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XII semester Il
menggunakan model pengembangan Plomp yang telah dimodifikasi telah
dilaksanakan dengan kesimpulan sebagai berikut :
1) Pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013 pada
mata pelajaran Matematika SMA/MA kelas XI1 Semester 11
a) Fase Investigasi awal (preiminilary investigation)

Dilakukan analisis masalah kemampuan matematika siswa
Indonesia di tingkat internasional dan analisis kurikulum yang
digunakan oleh beberapa negara dengan sistem pendidikan terbaik di
dunia khususnya yang menggunakan 4C’s sebagai latar belakang dan
rumusan masalah penelitian ini. Dan dilakukan analisis kebutuhan
melalui wawancara dengan guru Matematika kelas XII dari dua
sekolah yang berbeda.

b) Fase Desain (design)

Dalam fase desain (design) ini yang dikembangkan adalah
indikator 4C’s yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 pada mata
pelajaran matematika kelas XIlI Semester Il yang terdiri dari 2 KD
yaitu Kaidah Pencacahan dan Peluang Kejadian Majemuk yang

memuat nilai mutlak. Materi dan dan Kompetensi Dasar (KD) yang
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diambil mengikuti silabus kurikulum 2013 terbaru yang sudah
disaring. Setelah mengetahui materi apa saja yang akan diambil,
selanjutnya menentukan indikator 4C’s yang akan dikembangkan.

c) Fase Realisasi/Kontruksi (realization/contruction)

Pada fase ini peneliti memulai mengembangkan indikator 4C’s
yang diseleraskan dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran
matematika SMA/MA Kelas XII semester Il. Untuk melakukan fase
yang selanjutnya maka dibutuhkan lembar validasi untuk menilai
masing — masing indikator yang telah dikembangkan. Lembar validasi
ini sebagai pedoman penilaian yang menilai keterbacaan, kelayakan,
dan kesesuaian produk yang dikembangkan yaitu indikator 4C’s yang

diselaraskan dengan kurikulum 2013.

d) Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision)

Hasil pengembangan indikator 4C’s akan divalidasi oleh dosen
pendidikan matematika dan guru mata pelajaran Matematika.
Validator dosen dipilih 2 dosen dari Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Jember dan 2 Guru mata pelajaran
matematika dari SMAN 1 Ambulu dan SMAN 5 Jember. Jika hasil
validasi belum memenuhi kriteria kevalidan produk pengembangan,
maka akan dilakukan uji validitas kembali hingga memenuhi kriteria
produk yang ditetapkan. Hasil pengembangan indikator 4C’s yang
valid dinamakan Draft Il.

e) Fase Implementasi (implementation)

Hasil pengembangan yang diperoleh adalah indikator 4C’s pada
mata pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XII semester Il yang
diselaraskan dengan kurikulum 2013 yang telah disaring telah
memenuhi kriteria kevalidan dengan nilai validitas sebesar 3,63.
Berikut ini merupakan salah satu contoh indikator 4C’s dari masing —
masing kemampuan:

a) Berpikir kritis (critical thinking)
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Merumuskan pola bilangan dari beberapa contoh barisan
bilangan

b) Kreatif (creative)
Membuat barisan konfigurasi objek menggunakan ilustrasi alat
peraga (misal kelereng, stick es krim, bola dan lain — lain).

c) Komunikasi (communication)
Menyajikan suatu fungsi dalam bentuk diagram menggunakan
media atau tekhnologi (misal: maple, Geogebra, Excel, Power
Point dan lain — lain)

d) Kolaborasi (collaboration)
Menanggapi penyelesaian kelompok lain tentang permasalahan
open ended

5.2 Saran

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan produk, maka peneliti

menyarankan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran pada pengembangan
indikator 4C’s perlu dibuat suatu rubrik penilaian untuk setiap indikator
4C’s, maka disarankan pada peneliti selajutnya agar dapat membuat rubrik
penilaian pada setiap indikator yang telah dikembangkan ini.

Untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk, maka disarankan
pada peneliti selanjutnya agar dapat menguji cobakan produk di sekolah.
Perlunya pelatihan bagi guru mengenai keterampilan 4C’s sebagai
kelanjutan dari keputusan pemerintah untuk menghadapi tantangan abad-
21

Pengembangan indikator 4C’s pada mata pelajaran Matematika SMA/MA
Kelas XII Semester Il yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 yang
telah disaring hendaknya di kembangkan pada mata pelajaran yang lain,
sehingga dapat memperkaya pedoman pembelajaran berbasis 4C’s untuk

kedepannya.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

METODE

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN
Pengembanganindik | 1. Bagaimanakah 1. Indikator 4C’s | 1. Proses 1. Kepustakaan Penelitian
atordC’s yang proses 2. Kemampuan pengembangan | 2. Validator: 2 pengembangan
Selaras pengembangan berpikir Kkritis, indikator 4C’s dosen menggunakan  model
denganKurikulum indikator 4 C’s kreatif, : . Hasil pendldlkgn pengembangan Plomp

yang selaras kolaborasi, pengembangan matematika dan e

2013Pada Mata | gengan kurikulum dan indikator 4C’s| 3 gurubidang |YaN9 memiliki lima
Pelajaran 2013 pada mata komunikasi yang valid studi tahapan yaitu  fase
Matematika pelajaran matematika investigasi awal
SMA/MAKelas XiIlI matematika SMA/MA (preliminary
Semester 11 SMA/MA kelas investigation),  fase

XII semester 2?
2. Bagaimanakah
hasil
pengembangan
indikator 4 C’s
yang selaras
dengan kurikulum
2013 pada mata
pelajaran
matematika
SMA/MA kelas
XIl semester 27

desain (design), fase
realisasi/konstruksi
(realization/
construction), fase tes,
evaluasi dan revisi
(test, evaluation, and
revision), dan fase
implementasi
(implementation).
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Lampiran B. Indikator 4C’s
: Kaidah Pencacahan

Materi

Kompetensi Dasar

kombinasi) melalui masalah kontekstual

: 3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan

Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa
Creative Menunjukkan 3.4.1 Siswa dapat Meminta siswa menghitung | Menghitung kejadian suatu
keaslian dan keahlian menghitung kejadian suatu peristiwa peristiwa dilemparkanya
penemuan dalam banyaknya kejadian | 4jlemparkanya mata uang | mata uang logam dan dadu
Agkeriaan (_jan g dtujpericiga logam dan dadu yang yang dilakukan oleh guru.
memahami batas dilemparkanya uang ¢ .
dunia nyata untuk logam dan dadu dilakukan beberapa kali.
mengadopsi ide baru
Critical Menyelesaikan 3.4.2 Siswa dapat Meminta siswa melakukan | Menemukan makna dari
Thinking permasalahan baru menemukan makna pelemparan dadu dan mata | pencacahan pada suatu
secara konvensional pencacahan dari uang yang dilakukan peristiwa pelemparan dadu
maupun inovatif. sgatu peristiwa yang berulaqg-u!aqg dan yang dilakukan berulang-
diulang-ulang memotivasi siswa agar ulang.
dapat menemukan makna
pencacahan.
Critical Menggunakan 3.4.3 Siswa dapat Meminta siswa Menentukan ruang sampel
Thinking berbagai jenis menentukan ruang melemparkan logam secara | dan titik sampel sekeping

penalaran (induktif,
deduktif, dll) yang

sampel dan titik
sampel sekeping

bersamaan dan menyuruh
siswa menentukan ruang

uang logam yang
dilemparkan secara
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa
sesuai dengan situasi uang logam yang sampel dan titik sampelnya. | bersamaan.
dilemparkan secara
bersamaan
Creative Memperluas ide 3.4.4 Siswa dapat Memberikan beberapa Menyebutkan dan
dasar atau konsep menghitung contoh cara menyusun unsur | menghitung penyusunan
untuk meningkatkan Rady'gsunan unsur dalam aturan pencacahan. | Unsur yang tersedia dalam
& nemaksitliat yang tersedia dalam aturan pencacahan.
. aturan pencacahan
upaya kreatif.
Critical Menganalisis 3.4.5 Siswa dapat Meminta siswa melakukan | Menganalisis ruang sampel
Thinking keterkaitan masing- menganalisis sebuah percobaan dan titik sampel pada
masing bagian dari hubungan ruang melemparkan sebuah logam | Sebuah percobaan
keseluruhan untuk gapel Gaptitik dan meminta siswa menulis pelemparap uang logam
. i sampel pada sebuah dan menulis hubungan
menghasilkan sistem percobaan h.u.bungan ruang sampel dan antara ruang sampel dan
yang kompleks pelemparan uang titik sampel pada percobaan | tjtik sampel.
logam tersebut.
Collaborative Menerima pembagian | 3.4.6 Siswa dapat Memberi beberapa contoh Mendiskusikan dengan

tanggung jawab
untuk kerja
kolaborasi dan

mendiskusikan
dengan teman
kelompok tentang
perbedaan permutasi

real tentang permutasi an
kombinasi dan meminta
siswa membentuk menjadi
beberapa kelompok yang

teman kelompok tentang
perbedaan permutasi dan
kombinasi
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4C’s

Keterampilan P21°

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

menghargai pendapat
yang beragam dari
anggota kelompok

dan kombinasi

terdiri 4-5 orang untuk
mendiskusikan tentang
perbedaan permutasi dan
kombinasi

Communication

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan
mengajak)

3.4.7

Siswa dapat
menuliskan cara
menghitung contoh
faktorial didepan
kelas

Memberi contoh penulisan
faktorial dan meminta
beberapa siswa untuk
menuliskan cara
menghitung contoh faktorial
didepan kelas.

Menuliskan cara
menghitung contoh
faktorial didepan kelas.

Collaborative

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan
kelompok yang
berbeda

3.4.8

Siswa dapat
mendiskusikan
masalah dengan
teman kelompok
tentang makna
pencacahan,
permutasi dan
kombinasi

Meminta siswa bergabung
dengan teman kelompok
dan meminta siswa
beriskusi dan
menyimpulkan makna
pencacahan, permutasi an
kombinasi.

Mendiskusikan dan
menyimpulkan dengan
teman kelompok tentang
makna pencacahan,

permutasi dan kombinasi.
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4C’s

Keterampilan P21°

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Communication

Menggunakan
berbagai media dan
teknologi dalam
berkomunikasi

3.4.9 Siswa dapat
mempresentasikan
hasil diskusi diskusi
kelompok didepan
kelasdengan media
powerpoint

Meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
diskusi di epan kelas dengan
media powerpoint

Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas.

Critical
Thinking

Mengidentifikasi dan
menanyakan
pertanyaan yang
penting dengan
mengkonfirmasi
berbagai jenis sudut
pandang dan
memberikan solusi
terbaik

3.4.10 Siswa dapat
menanggapi hasil
presentasi kelompok
lain mengenai makna
pencacahan,
permutasi dan
kombinasi

Meminta siswa menanggapi
presentasi kelompok lain.

¢ Mendengarkan dan
memahami apa
yang disampaikan
kelompok yang
presentasi

e Menanyakan
apabila ada hal yang
tidak dipahaminya,
lalu membahas
bersama
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Materi

Kompetensi Dasar

: Kaidah Pencacahan

penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi)

: 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan

Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21 Indikator
Guru Siswa
Critical Menyelesaikan 4.4.1 Siswa dapat Memberikan soal cerita Menyelesaikan soal cerita
Thinking permasalahan baru menyelesaikan yang berkaitan dengan yang diberikan oleh guru.
secara konvensional masalah yang aturan pencacahan dengan
maupun inovatif berkaitan dengan menggunakan kartu dan
aturan pencacahan dadu.
dengan menggunakan
kartu dan dadu
Critical Menerjemahkan 4.4.2 Siswa dapat Memberikan beberapa soal | Menganalisis soal cerita dan
Thinking informasi dan menganalisis cara cerita mencari beberapa cara
menarik ke5|mpylan penyusunan beberapa untuk menyelesaikan soal
berdasarkan hasil unsur dari contoh dari
N guru
analisis
Creative Menggunakan teknik | 4.4.3 Siswa dapat Memberikan beberapa soal | Menyelesaikan soaldari

penciptaan ide yang
luas (seperti
brainstorming)

menggunakan rumus
aturan perkalian,
permutasi, dan
kombinasidalam soal

latihan berupa soal cerita
tentang aturan perkalian,
permutasi, dan

guru sesuai dengan aturan
perkalian, permutasi, dan
kombinasi.
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21 Indikator
Guru Siswa
kombinasiserta
membimbing siswa dalam
mengerjakan soal.

Creative Memperluas ide 4.4.4 Siswa dapat Memberikan soal cerita Menggambarkan sebuah
dasar atau konsep menggambarkan tentang cara penyusunan diagram untuk menghitung
gntuk menll(n.gkatlian dlagra;]m untubk ) unsur dan meminta siswa | banyak cara penyusunan

g (memaxsifge) gengprtung bamya menggambarkan sebuah unsur
upaya kreatif cara penyusunan unsur i )
diagram untuk menghitung
banyak cara penyusunannya

Critical Menyelesaikan 445 Siswa dapat Memberikan soal faktorial | Menyelesaikan soal dari

Thinking permasalahan baru membentuk perkalian guru tentang perkalian
secara ko_nvens_lonal dengan faktorial faktorial
maupun inovatif

Critical Menerjemahkan 4.4.6 Siswa dapat Memberikan siswa Menganalisis perbedaan

Thinking informasi dan menganalisis beberapa soal cerita tentang | permutasi unsur sama dan

menarik kesimpulan
berdasarkan hasil
analisis

perbedaan permutasi
unsur sama dan
permutasi unsur
berbeda

permutasi dan meminta
siswa menulis perbedaan
permutasi unsur sama dan
permutasi unsur berbeda

permutasi unsur berbeda
serta menulis perbedaan
permutasi unsur sama dan
permutasi unsur berbeda
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21 Indikator
Guru Siswa
Collaborative Melatih kelancaran  |4.4.7 Siswa dapat Meminta siswa bergabung Mengerjakan soal yang
dan keinginan untuk mendiskusikan dengan | dengan teman kelompok diberikan oleh guru
membantu dalam teman satu kelompok | dan meminta siswa
membuat keputusan tentang soal permutasi | beriskusi tentang soal
penting untuk dan kombinasi permutasi dan kombinasi
mencapai tujuan
bersama
Communicative | Mengungkapkan 4.4.8 Siswa dapat Meminta siswa untuk Masing-masing kelompok
pikiran dan ide menunjukkan hasil mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil
secara efektif diskusi didepan kelas | giskusi di depan kelas diskusi di depan kelas.
menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan
atau tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks
Collaborative Menerima 4.4.9 Siswa dapat Meminta siswa menanggapi e Memahami dan

pembagian tanggung
jawab untuk kerja
kolaborasi dan
menghargai
pendapat yang

menanggapi hasil
kelompok lain yang
menyampaikan
pendapat didepan
kelas

jawaban kelompok lain

mengoreksi
jawaban yang
disampaikan
kelompok yang
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21 Indikator
Guru Siswa
beragam dari presentasi
anggota kelompok e Menanyakan

apabila ada jawaban
yang tidak sesuai
lalu membahas

bersama
Hasil Reduce Keterampilan P21 pada materi Kaidah Pencacahan
4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce)
Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti e Menggunakan teknik penciptaan ide yang
brainstorming) luas (seperti brainstorming)
b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis e Terbuka dan mau mendengarkan masukan
suatu masalah baru dan berbeda; menggabungkan masukan
c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan
dan memaksimalkan upaya kreatif o Menerapkan inovasi dalam memunculkan
d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi
orang lain secara efektif nyata dalam kehidupan
e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan
berbeda; menggabungkan masukan dan feedback
kelompok kedalam pekerjaan
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4 C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam
pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru

Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk
belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah
bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan
kecil dan banyaknya kesalahan

Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan

Critical Thinking

Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif,
dIl) yang sesuai dengan situasi

Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari
keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks
Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan
keyakinan secara efektif

Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif
jawaban

Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara
informasi dan argumen/pendapat

Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis

Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses
pembelajaran

Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional
maupun inovatif

Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang

Menganalisis keterkaitan masing-masing

bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan

sistem yang kompleks

Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta,

pendapat, dan keyakinan secara efektif
Menerjemahkan informasi dan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
Menyelesaikan permasalahan baru secara
konvensional maupun inovatif
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4 C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

penting dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut
pandang dan memberikan solusi terbaik

Communicative

Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis
dalam berbagai bentuk dan konteks

Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna,
termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan
(misalnya menginformasikan, mengintruksikan,
memotivasi dan mengajak)

Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam
berkomunikasi

Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang
berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya)

Mengungkapkan pikiran dan ide secara
efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai
bentuk dan konteks

Collaborative

Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif
dan saling menghormati dengan kelompok yang berbeda
Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam
membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan
bersama

Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari
anggota kelompok

Menunjukkan kemampuan untuk bekerja
secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

Menerima pembagian tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan menghargai pendapat
yang beragam dari anggota kelompok
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Materi

Kompetensi Dasar

: Peluang Kejadian

bebas, saling lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak

: 3.5 Mendeskripsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian saling

Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa
Critical Menyelesaikan 3.5.1 Siswa dapat Memberikan siswa arahan Menunjukkan cara mencari
Thinking permasalahan baru menunjukkan cara tentang cara mencari kemungkinan dengan
secara konvensional mencari kemungkinan | kemungkinan dengan permainan dan percobaan
maupun inovatif dengan permainan dan permainan dan percobaan
percobaan
Creative Menerapkan inovasi |3.5.2 Siswa dapat Meminta siswa mengamati | Mengamati dan
dalam memunculkan menggambarkan dan menggambarkan menggambarkan contoh
ide-ide kreatif untuk peluang dengan peluang dengan peluang dengan media
membuat kontribusi 109am dan karti menggunakan logam dan logam dan batu
nyata dalam kartu
kehidupan
Critical Menggunakan 3.5.3 Siswa dapat Memberikan soal gambaran | Menentukan rumus peluang
Thinking berbagai jenis menentukan rumus | tentang peluang dan kejadian dari beberapa soal

penalaran (induktif,
deduktif, dll) yang
sesuai dengan situasi

peluang kejadian

meminta siswa menentukan
rumus peluang kejadian dari
soal tersebut
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa
Critical Menyelesaikan 3.5.4 Siswa dapat Memberikan contoh Meneliti dan menemukan
Thinking permasalahan baru menemukan ciri- ciri | peristiwa secara berulang ciri- ciri dari kejadian
secara konvensional dari kejadian ulang kepada siswa dan majemuk suatu peristiwa
maupun inovatif majemuk suatu meminta untuk menemukan | yang diulang-ulang
peristiwa yang ciri ciri dari kejadian
diulang-ulang majemuk suatu peristiwa
yang diulang-ulang tersebut
Critical Menganalisis 3.5.5 Siswa dapat Memberikan beberapa soal | Menganalisis
Thinking keterkaitan masing- menganalisis kejadian | tentang kejadian majemuk kejadianmajemuk saling

masing bagian dari
keseluruhan untuk
menghasilkan sistem
yang kompleks

majemuk saling
lepas, salaing bebas
dan kejadian
bersyarat

lepas, salaing bebas dan
kejadian bersyarat dan
siswa menulis perbedaan
kejaian tersebut

saling lepas, salaing bebas
dan kejadian bersyarat dan
meminta siswa menulis

perbedaan kejaian tersebut

Collaborative

Menerima pembagian
tanggung jawab
untuk kerja
kolaborasi dan
menghargai pendapat

3.5.6 Siswa dapat

mendiskusikan
konsep dari dua
kejadian saling lepas,
saling lepas dan
kejadian bersyarat

Meminta siswa bergabung
dengan teman kelompok
dan meminta siswa
beriskusi tentang konsep
dari dua kejadian saling

Mendiskusikan konsep
dari dua kejadian saling
lepas, saling lepas dan
kejadian bersyarat
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4C’s

Keterampilan P21°

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

yang beragam dari
anggota kelompok

dari hasil pengamatan
dengan teman satu
kelompok

lepas, saling lepas dan
kejadian bersyarat

Communicative

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau
tertulis dalam
berbagai bentuk dan
konteks

3.5.7

Siswa dapat
menunjukkan hasil
diskusi kelompok
didepan kelas

Meminta siswa
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas

Mempresentasikan hasil
diskusi dari masing-masing
kelompok

Collaborative

Melatih kelancaran
dan keinginan untuk
membantu dalam
membuat keputusan
penting untuk
mencapai tujuan
bersama

3.5.8

Siswa dapat
menyimpulkan hasil
diskusi kelompok
secara bersama- sama

Meminta siswa
menyimpulkan hasil diskusi
kelompok secara bersama-
sama

Menyimpulkan hasil
diskusi kelompok secara
bersama- sama

Creative

Menerapkan inovasi
dalam memunculkan
ide-ide kreatif untuk

3.5.9

Siswa dapat
menghitung nilai
peluang kejadian
majemuk suatu

Memberikan siswa soal
cerita tentang kejadiam
majemuk dan siswa diminta

Menghitung nilai peluang
kejadian majemuk suatu
percobaan
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa
membuat kontribusi percobaan menghitung peluangnya
nyata dalam
kehidupan
Materi : Peluang Kejadian Majemuk

Kompetensi Dasar

kejadian saling bebas, saling lepas, dan kejadian bersyarat)

: 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk (peluang, kejadian-

Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21 Indikator
Guru Siswa
Creative Menggunakan teknik | 4.5.1 Siswa dapat Meminta siswa menghitung | Menghitung beberapa kali
penciptaan ide yang menghitung beberapa kali percobaan percobaan pelemparan mata
luas (seperti beberapa kali pelemparan mata uang uang
brainstorming) percobaan
pelemparan mata
uang
Critical Menyelesaikan 4.5.2 Siswa dapat Memberikan soal tentang Menghitung atau
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4C’s

Keterampilan P21°

Indikator

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Thinking

permasalahan baru
secara konvensional
maupun inovatif

menggunakan
rumus menghitung
kejadian majemuk

kejadian majemuk

mengerjakan soal dengan
rumus kejadian majemuk

Communicative

Mengungkapkan
pikiran dan ide secara
efektif menggunakan
keterampilan
komunikasi lisan atau
tertulis dalam berbagai
bentuk dan konteks

45.3

Siswa dapat
menggambar
diagram venn di
depan kelas untuk
menghitung suatu
kejadian

Memberikan contoh soal
dan meminta siswa
menggambar diagram venn
di depan kelas untuk
menghitung suatu kejadian

Menggambar diagram venn
di depan kelas untuk
menghitung suatu kejadian

Communicative

Menggunakan
komunikasi untuk
berbagai tujuan
(misalnya
menginformasikan,
mengintruksikan,
memotivasi dan

454

Siswa dapat
menyampaikan
perbedaan beberapa
kejadian majemuk
di depan kelas

Meminta siswa
menyampaikan perbedaan
beberapa kejadian majemuk
di depan kelas

Menyampaikan perbedaan
beberapa kejadian majemuk
di depan kelas

mengajak)
Critical Menganalisis 455 Siswa dapat Memberikan soal tentang Menganalisis soal
Thinking keterkaitan masing- menganalisis gabungan dan irisan dalam | Penggunaan gabungan dan
masing bagian dari penggunaan rumus kejadian majemuk irisan dalam rumus
keseluruhan unt_uk gabungan dan irisan O ieminta siswadtuk kejadian majemuk
menghasilkan sistem dalam rumus

yang kompleks
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa
kejadian majemuk | menganalisisnya
Critical Menganalisis dan 45.6 Siswa dapat Meminta siswa Menganalisis dan
Thinking mengevaluasi sudut menganalisis menganalisis dan menuliskan perbedaan

pandang alternatif
jawaban

perbedaan kejadian
saling bebas tentang
teknik pengambilan
bola

menuliskan perbedaan
kejadian saling bebas
tentang teknik pengambilan
bola

kejadian saling bebas
tentang teknik pengambilan
bola

Collaborative

Menunjukkan
kemampuan untuk
bekerja secara efektif
dan saling
menghormati dengan

45.7

Siswa dapat
mendiskusikan cara
penyelesaian soal
secara berkelompok

Memberikan soal untuk
didiskusikan secara
kelompok

Mendiskusi dengan
kelompok

kelompok yang
berbeda

Communicative | Mengungkapkan 4.5.8 Siswa dapat Meminta siswa untuk Masing—masing kelompok
pikiran dan ide secara menyampaikan mempresentasikan hasil enyampaikan hasil diskusi
efektif menggunakan hasil diskusi

keterampilan

kelompok dalam

diskusi di depan kelas

kelompok dalam mencari
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Kegiatan Pembelajaran

4C’s Keterampilan P21° Indikator
Guru Siswa

komunikasi lisan atau mencari peluang peluang suatu kejadian
tertulis dalam berbagai suatu kejadian
bentuk dan konteks

Creative Menciptakan ide baru | 4.5.9 Siswa dapat Meminta siswa Salah satu kelompok
atau konsep untuk menyimpulkan cara | menyimpulkan cara menyimpulkan cara
menglar;]allsm suatu pelnggunian (rjgmus penggunaan rumus peluang | penggunaan rumus peluang
asala peiuang kejadian kejadian majemuk kejadian majemuk

majemuk
Critical Menganalisis dan 4.5.10 Siswa dapat Meminta siswa menentukan | Menentukan banyak
Thinking mengevaluasi fakta- menentukan banyak | banyak kemungkinan kemungkinan kejadian dari

fakta, pendapat, dan
keyakinan secara
efektif

kemungkinan
kejadian dari
berbagai situasi

kejadian dari berbagai
situasi dalam soal cerita

berbagai situasi
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Hasil Reduce Keterampilan P21 pada materi Kaidah pencacahan

4C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

Creative

Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti
brainstorming)

Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis
suatu masalah

Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan
dan memaksimalkan upaya kreatif

Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada
orang lain secara efektif

. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan

berbeda; menggabungkan masukan dan feedback
kelompok kedalam pekerjaan

Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam
pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru

Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk
belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah
bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan
kecil dan banyaknya kesalahan

Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan

e Memperluas ide dasar atau konsep untuk
meningkatkan dan memaksimalkan upaya
kreatif

Critical Thinking

Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif,
dll) yang sesuai dengan situasi

e Menganalisis keterkaitan masing-masing
bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan
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4 C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari
keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks
Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan
keyakinan secara efektif

Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif
jawaban

Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara
informasi dan argumen/pendapat

Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis

Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses
pembelajaran

Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional
maupun inovatif

Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang
penting dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut
pandang dan memberikan solusi terbaik

sistem yang kompleks
e Menganalisis dan mengevaluasi sudut
pandang alternatif jawaban

Communicative

Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis
dalam berbagai bentuk dan konteks

Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna,
termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan
Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan
(misalnya menginformasikan, mengintruksikan,
memotivasi dan mengajak)

Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam

e Mengungkapkan pikiran dan ide secara
efektif menggunakan keterampilan
komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai
bentuk dan konteks

e Menggunakan komunikasi untuk berbagai
tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)
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4 C’s

Keterampilan P21

Keterampilan P21 (Reduce)

berkomunikasi
Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang
berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya)

Collaborative

Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif
dan saling menghormati dengan kelompok yang berbeda
Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam
membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan
bersama

Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari
anggota kelompok

e Menunjukkan kemampuan untuk bekerja
secara efektif dan saling menghormati
dengan kelompok yang berbeda

e Melatih kelancaran dan keinginan untuk
membantu dalam membuat keputusan
penting untuk mencapai tujuan bersama

e Menerima pembagian tanggung jawab untuk
kerja kolaborasi dan menghargai pendapat
yang beragam dari anggota kelompok
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Lampiran C. Lembar Validasi

Indikator 4 C pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XII Semester 11
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4 C pada mata pelajaran matematika
SMA/MA kelas XII semester II.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian.

C. Penilaian

Materi : Kaidah Pencacahan

Kompetensi Dasar  : 3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi)
melalui masalah kontekstual

Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
3.4.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menghitung banyaknya Dasar)
kejadian suatu peistiwa | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dilemparkanya uang berpikir kreatif (Creative) yaitu menunjukkan
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

logam dan dadu.

keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan
dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.4.2

Siswa dapat
menemukan makna
pencacahan dari suatu
peristiwa yang diulang-
ulang.

PN O

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikan permasalahan baru secara
konvensional maupun inovatif.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.4.3

Siswa dapat Siswa
dapat menentukan
ruang sampel dan titik

PN G A

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)
Kesesuaian indikator dengan keterampilan
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1123 4

Komentar/Saran

sampel sekeping uang

berfikir kritis(Critical Thinking) yaitu

logam yang menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif,
dilemparkan secara deduktif, dll) yang sesuai dengan situasi
bersamaan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.4 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menghitung Dasar)
penyusunan unsur yang | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif
tersedia dalam aturan (Creative) yaitu memperluas ide dasar atau
pencacahan konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan
upaya kreatif.Kata kerja operasional sesuai
dengan indikator kreatif (Creative)
3. Kesederhanaan struktur kalimat
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
5. Indikator dapat diukur
6. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.5 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menganalisis hubungan Dasar)
ruang sampel dan titik | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

sampel pada sebuah

berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

percobaan pelemparan

menganalisis keterkaitan masing-masing bagian

uang logam dari keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang
kompleks Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator berpikir kritis (Critical Thinking)
3. Kesederhanaan struktur kalimat
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
5. Indikator dapat diukur
6. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
mendiskusikan dengan Dasar)
teman kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
tentang antara kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
perbedaan permutasi pembagian tanggung jawab untuk kerja
dan kombinasi kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.7 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menuliskan cara Dasar)
menghitung contoh 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

faktorial didepan kelas

komunikasi (Communicative) yaitu menggunakan
komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya
menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi
dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.4.8 Siswa dapat
mendiskusikan masalah
dengan teman
kelompok tentang
makna pencacacahan,
permutasi dan
kombinasi

PN O A~

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefekt
ifdansalingmenghormatidengankelompok yang
berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1123 4

Komentar/Saran

3.4.9 Siswa dapat
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di
depan kelas dengan
media powerpoint

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
menggunakanberbagai media
danteknologidalamberkomunikasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Materi

Kompetensi Dasar

: Kaidah Pencacahan

aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi).

: 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan penjumlahan,

Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
4.4.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menyelesaikan masalah Dasar)
yang berkaitan dengan |2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
aturan pencacahan berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
dengan menggunakan menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvensio
kartu dan dadu nalmaupuninovatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.4.2 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menganalisiscara Dasar)
penyusunan beberapa |2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

unsur dari contoh

berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpulanb
erdasarkanhasilanalisis.
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

443

Siswa dapat
menggunakan rumus
aturan perkalian,
permutasi, dan
kombinasi

PN O s

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif
(Creative) yaitu memperluas ide
dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmemaksi
malkanupayakreatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

44.4

Siswa dapat
menggambarkan
diagram untuk
menghitung banyak
cara penyusunan unsur

RN O

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif
(Creative) yaitu memperluas ide
dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmemaksi
malkanupayakreatif
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1123 4

Komentar/Saran

No ok

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.45 Siswa dapat
membentuk perkalian
dengan faktorial

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvensio
nalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.6 Siswa dapat
menganalisis perbedaan
permutasi unsur sama
dan permutasi unsur
berbeda

PN O

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kreatif (Critical Thinking) yaitu
Menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpulanb
erdasarkanhasilanalisis

83


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kreatif (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.7

Siswa dapat
mendiskusikan dengan
teman satu kelompok
tentang soal permutasi
dan kombinasi

PN O s

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative)
yaitumelatihkelancarandankeinginanuntukmemba
ntudalammembuatkeputusanpentinguntukmencap
aitujuanbersama

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.8

Siswa dapat
menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas

RN GA

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

No ok

menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan
konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.9 Siswa dapat
menentukan perbedaan
soal tentang permutasi
atau kombinasi

=

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan
konteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.4.10 Siswa dapat
menanggapi hasil
kelompok lain yang
menyampaikan
pendapat didepan kelas

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi
dan menghargai pendapat yang beragam dari
anggota kelompok

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Materi

Kompetensi Dasar

: Peluang Kejadian Majemuk

saling lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak.

Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
3.5.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menunjukkancara Dasar)
mencari kemungkinan 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dengan permainan dan berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
percobaan menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.5.2 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menggambarkan Dasar)
peluang dengan logam 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

dan kartu

berpikir kreatif (Creative) yaitu menerapkan
inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam

: 3.5 Mendeskripsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian saling bebas,
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

kehidupan.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.5.3 Siswa dapat
menentukan rumus
peluang kejadian

PN O

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menggunakanberbagaijenispenalaran (induktif,
deduktif, dll) yang sesuaidengansituasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.5.4 Siswa dapat
menemukan ciri- ciri
dari kejadian majemuk
suatu peristiwa yang
diulang-ulang

RN O A

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
Menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.5.5 Siswa dapat

menganalisis kejadian
majemuk saling lepas,
salaing bebas dan
kejadian bersyarat)

PN O

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-
masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilk
ansistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.5.6

Siswa dapat
mendiskusikan konsep
dari dua kejadian saling
lepas, saling lepas dan

RN O

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaboration) yaitu menerima
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1123 4

Komentar/Saran

kejadian bersyarat dari
hasil pengamatan
dengan teman satu
kelompok

pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompokKata kerja
operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.5.7

Siswa dapat
menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas

Plo ok w

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
3.5.8 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menyimpulkan hasil Dasar)
diskusi secara bersama- | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
sama kolaboratif (Collaboration) yaitu
melatihkelancarandankeinginanuntukmembantu
dalammembuatkeputusanpentinguntukmencapait
ujuanbersama
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.5.9 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menghitung nilai Dasar)
peluang kejadian 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
majemuk suato kreatif (Creative) yaitu menerapkan inovasi
percobaan dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi nyata dalam kehidupan
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
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Skala Penilaian
Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4

7. Tidak bermakna ganda/ambigu

Materi : Peluang Kejadian Majemuk

Kompetensi Dasar  : 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk (peluang, kejadian-kejadian
saling bebas, saling lepas, dan kejadian bersyarat).

Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
45.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menghitung beberapa Dasar)
kali percobaan 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif
pelemparan mata uang (Creative) yaitu menggunakanteknikpenciptaan

ide yang luas (sepertibrainstorming)
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur
Tidak bermakna ganda/ambigu
4.5.2 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menggunakan rumus Dasar)

P ook
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

menghitung kejadian
majemuk

oD (gF

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

453

Siswa dapat
menggambar diagram
venn di depan kelas
untuk menghitung suatu
kejadian

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1123 4

Komentar/Saran

454

Siswa dapat
menyampaikan
perbedaan beberapa
kejadian majemuk

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative)
yaitumenggunakankomunikasiuntukberbagaitu
juan (misalnyamenginformasikan,
mengintruksikan, memotivasidanmengajak)
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

45.5

Siswa dapat
menganalisis
penggunaan gabungan
dan irisan dalam rumus
kejadian majemuk

ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-
masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilka
nsistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI
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Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
45.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menganalisis perbedaan Dasar)
kejadian saling bebas 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

tentang teknik
pengambilan bola

berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisdanmengevaluasisudutpandangalter
natifjawaban

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

45.7

Siswa dapat
mendiskusikan cara
penyelesaian soal
secara berkelompok

RN O

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefe
ktifdansalingmenghormatidengankelompok
yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat
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Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian Komentar/Saran
1123 4
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
45.8 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menyampaikan hasil Dasar)
diskusi kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dalam mencari peluang komunikasi (Communicative) yaitu
suatu kejadian mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomunik
asilisanatautertulisdalamberbagaibentukdankont
eks
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komunikasi (Communicative)

4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
45.9 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menyimpulkan cara Dasar)
penggunaan rumus 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
peluang kejadian kreatif (Creative) yaitu menciptakan ide
majemuk baruataukonsepuntukmenganalisissuatumasalah
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

kreatif (Creative)
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.5.10 Siswa dapat
menentukan banyak
kemungkinan kejadian
dari berbagai situasi

RN O A

No ok

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis(Chritical Thinking)yaitu
enganalisisdanmengevaluasifakta-fakta,
pendapat, dankeyakinansecaraefektif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu
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D. KOMENTAR/SARAN

Validator,

NIP.
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Lampiran D. Rubrik Penilaian

No. Indikator Penilaian Rubrik
1. | Kesesuaian indikator dengan KD 1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan kompetensi dasar
(Kompetensi Dasar) 2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan kompetensi dasar
3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan kompetensi dasar
4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar
2. | Kesesuaian indikator dengan kemampuan 1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan kemampuan 4C’s
Creative, Critical Thinking, Communication, | 2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan kemampuan 4C’s
and Collaaboratie (4C’s) 3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan kemampuan 4C’s
4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan 4C’s
3. | Kata kerja Operasional sesuai dengan 1) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator
indikator Creative, Critical Thinking, tidak sesuai dengan indikator 4C’s
Communication, and Collaaboratie (4C’s) 2) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator
kurang sesuai sesuai dengan indikator 4C’s
3) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator
cukup sesuai dengan indikator 4C’s
4) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator
sesuai dengan indikator 4C’s
4. | Kesederhanaan struktur kalimat 1) Jika struktur kalimat sangat sederhana

2) Jika stuktur kalimat cukup sederhana
3) Jika struktur kalimat sederhana
4) Jika struktur kalimat kompleks
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No.

Indikator Penilaian

Rubrik

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan EBI
2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan EBI
3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan EBI
4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan EBI

6. | Indikator dapat diukur 1) Jika indikator yang dikembangkan tidak dapat diukur
2) Jika indikator yang dikembangkan kurang dapat diukur
3) Jika indikator yang dikembangkan cukup dapat diukur
4) Jika indikator yang dikembangkan dapat diukur
7. | Tidak bermakna ganda/ambigu 1) Jika indikator yang dikembangkan tidak jelas (memiliki makna

ganda/ambigu)

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang jelas (memiliki beberapa makna
ganda/ambigu)

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup jelas (memiliki sedikit makna
ganda/ambigu)

4) Jika indikator yang dikembangkan jelas (tidak memiliki makna
ganda/ambigu)
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Lampiran E1. Hasil Penilaian Indikator Validator 1

Lampiran C. Lembar Validasi

Indikator 4 C pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XIT Semester I

A Tuan

Tujuan penggunaan mstrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa ndikator 4 C pada mata pelajaran matematika SMAMA
kelas XII semester II.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dapat memberkan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia,

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik pemilaian.
c

Penilaian
Mater. : Kaidah Pencacahan
K Dasar  :3.4 Meng: aturan pr han (aturan lahan, aturan perkalian, permmtasi, dan kombinasi) melalu masalah
kontekstual
Indikator 4C Kriteria Penilaian ISlB]? Pe;damf Komentar/Saran
341 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menghitung banyaknya Dasar) s
kejadian suatu peistiwa | 2. Kesesnaian indikator dengan keterampilan v
dilemparkanya uang berpikir kreatif (Creative) yartu memmnjukkan
legam dan dadu keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan
dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator WA
berpikeir kreatif (Creative) A
4. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Penggunaan Bahasa sesuai EBI ]
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Indikator 4C Kriteria Pemilaian ISkAJ: Pe;"ala: Komentar/Saran
6. Indikator dapat dmbour w
7. Tidak bermakna ganda/ambign v
3432 Siswa dapat 1. Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetensi
menemukan makna Dasar)
pencacahan dari suatu | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
peristiwa vang diulang- berpikir kritis (Critical Thinking) vaitu V]
ulang. menvyelezalkan permasalahan barn secara
konvensional maupun inovatif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikeir kritis (Critieal Thinking) N
4. Kesederhanaan struktur kalimat 1
3. Penggunaan Bahasa sesuai EBI vy /
6. Indikator dapat dikur
7. Tidak bermakna ganda/ambign
343 Siswadapat Siswa 1. Kesesnaan mdikator dengan KD (Kompetensi \/
dapat menentukan Dazar)
ruang sampel dan tittk | 2. Kesesuaian mdikator dengan keterampilan Vv
sampel sekeping uang berfikir kritis(Critical Thinking) vatu
lagam vang menggunakan berbagai jenis penalaran (nduktif,
dilemparkan secara deduktif, dll) vang sesuai dengan situasi
bersamaan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator \//
berfikir kritis (Critical Thinking) -
4. Kezederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI ~
6. Indikator dapat dntur |
7. Tidak bermakna ganda/ambigu hva
344 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Ny
menghitung Dasar)
penyusunan unsur vang | 2. Kesesnalan mdikator dengan keterampilan kreatif
tersedia dalam aturan (Creative) yaitu memperhias ide dasar atau '\./

41
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Indikator 4C Kriteria Pemilaian %:a%jzmi? Komentar/Saran
pencacahan konsep untuk menmzkatkan dan memaksimalkan
upaya kreatif Kata kerja operasional sesuai
dengan indikator kreatif ( Creative) e
3. Kesederhanaan struktur kalimat A
4. Penggimaan Bahaza zesnal EBI oA
5. Indikater dapat dadaar \./
6. Tidak bermakna ganda‘ambigu
345 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \./,
menganalisis hubungan Dasar)
mang sampel dan itk | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan vy
sampel pada sebuah berpikmr kritis { Crifical Thinking) vartu
percobaan pelemparan menganalisis keterkaitan masing-masing bagian
vang logam dari keselumban untuk menghasillzan sistem vang
kompleks Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator berpikir kritis (Crivical Thinking)
3. Kesederhanaan struktur kalimat v
4. Pengzunaan Bahasa sesuai EBI
5. Indikator dapat dilour A
6. Tidak bermakna gands/ambigu ]
346 Siswa dapat 1. Kezesnaian indikator dengan KD (Kompetensi
mendiskusikan dengan Dasar)
teman kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
tentang antara kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
perbedaan permutasi pembagian tanggimg jawab untik kerja
dan kombinasi kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok
3. Kata kerja operasional sesnal dengan mdikatar vy
kolaborazi (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat g
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI il

42
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Indikator 4C Kriteria Penilaian Sl entar Saran
6. Indikator dapat dmlour A
7. Tidak bermakna ganda'ambigu
347 Sizwa dapat 1. Kesemaian indikator dengan KD (Kompetenzi
memnlizkan cara Dagzar)
menghitung contah 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
faktorial didepan kelas komunikasi (Commuinicative) vaitu menggunakan _j/
kommmnikasi untuk berbagal tujuan (nusalnya
menginformasikan, mengmtruksikan, memotivast
dan mengajak)
3. Kata kerja operasional sesuai dengan mndikator \/
kommnikazi (Communicarive)
4. Kesederhanaan struktur kahmat v /
5 an Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat dadour \/ \/
7. Tidak bermakna ganda'ambizn
348 Siswa dapat 1. Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetensi
mendiskusikan masalah Dasar) Nl
dengan teman 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kelompol: tentang kolaborasi (Collaborative) yaitu
makna pencacacaban, menunjukkankemampuanntukbekerjasecarae fekt V
permutasi dan ifdansalingmenghormatidengankelompok: vang
kombinasi berbeda
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative) \(
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI - \/
6. Indikator dapat dmmr
7. Tidak bermakna ganda‘ambign
349 Siswa dapat 1. Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetens: \/‘/
mempresentasikan hagil Dagar)

43
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Indikator 4C Kriteria Pemilatan ISkali Pegllaia:: Komentar/Saran
digkusi kelompalk di Kesemalan indikater dengan keterampilan ]
depan kelas dengan komunikas: (Communication) vaitu
media powerpoint menggunakanberbagal media o

danteknologidalamberkomunikas
2. Kata kerja operasional sesuai dengan mdikator
konmnikasi (Compumication) ]
3. Kesederhanaan struktur kalunat o
4. Pengmmaan Bahasza sesuai EBI s
5. Indikator dapat dmbmur
6. Tidak bermakna ganda'ambigu o
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Maten : Kaidah Pencacahan
Kompetensi Dasar  : 4.4 Menyelesatkan masalzsh kontekstuzl vang berkatan dengan kaidah pencacahan (shwran penjumlahan aturan
perkalian, pernmitasi, dan kombinasi)
Indikator AC Krtera Pemlaan % KomentarSaran |
441 Siswa dapat 1. Eesemnaian mdikator dengan KD (Kompetensi g
menvelesaikan masalah Dasar) '
yang berkaitan dengan 2. Kesesuaian mdikator dengan keterampilan
aturan pencacahan berpikr kratis (Crifical Thinking) vaitn
dengan menggunakan menyelesaikanpermacalahanbamisecarakonven
kartu dan dadu sionalmaupunmovatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan mdikator Vi
berpikir kit (Crifical Thinking)
4 Kesederhanaan strvktur kalimat A
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indikator dapat diukur -
7. Tidak bermaima ganda‘ambigu i
442 Siswa dapat 1. Kesesuaian mdikator dengan KD (Kompetensi V1
menganalisiscara Dasar)
penvusunzan beberapa 2. Kesemaian indikator dengan keterampilan \.v‘/
unsur dan contoh berpikrr kritis (Crifical Thinking) vaitu
menerjemahkann formasndanme parkkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis.
3. Kata kenja operasional sesual dengan mdikator |
berpikir kritis (Crifical Thinking) 1
4. Kesederhanaan stroktur kalimat
3. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indiator dapat dinkur o
7. Tidak bermakna ganda/ambign ~./I’

I

Siswa dapat

e

Kesesnaian mdikator dengan KD (Kompetensi |
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46

Skala Penulaian
1 4

313 Komentar/Saran

Indikator 4C Kriteria Pemilaian

menggunakan nimms Dazar)
aturan perkalian, . Kesesuaian mdikator dengan keterampilan

permutasi, dan kreatif (Creative) yaitu memperluas ide \_f
kombinasi dasaratankonsepuntukmeninglkatkandanmemak
simalkampayakreatif

3. Kata kerja operasional sesuai dengan mdikater v
berpikir kreatif (Crective)

Eesederhanaan strulctur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dikur v
Tidak bermakna ganda/ambigu

[

=
—

o

il

Siswa dapat . Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/

menggambarkan Dasar)

diagram untuk 2. Kesesualan indikator dengan keterampilan

menghitimg banyak kxeatif (Creative) vaitn memperluas ide Ul’

cara penyusuinan unsur dasarataukonsepuntukmenmgkatkandanmema
ksimalkampayakreatif

3. Kata kerja operasional sesual dengan mdikator

kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesnai EBI

Tndikator dapat dinkeur V]

Tidak bermakna ganda'ambigu

Q\\”\_‘ <.

Mo LA e

Sizwa dapat . Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

membentuk perkalian Dasar)

dengan faktorial 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Criticad Thinking) vaitn
menyelesakanpermasalahanbarsecarakonven \
sionalmaupuninovatif /

. Kata kerja operasional sesual dengan indikator —

—_

=

[
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Indikator 4C

Kriteria Pemilaian

Skala Penulaian
11213 4

Komentar/Saran

== on LA

berpikir kritis { Critieed Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dinkur

Tidak bermakna ganda/ambigun

LT
i

446

Siswa dapat
menganalisis perbedaan
pE‘.I.'T.I:I.lltﬁSI WUNSU 5ama
dan permmtasi unsur
berbeda

= Oh e

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesualan indikator dengan keterampilan
berfikir kreatif (Critical Thinking) yaitu
Menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis

Kata kerja operasional sesuai dengan mdikater
berfikir kreatif (Critice Thinking)
Eesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesual EBI

Indikator dapat divkur

Tidak bermakna ganda/ambigu

S SIS

=

447

Siswa dapat
mendiskusikan dengan
teman satu kelompok
tentang soal penmitasi
dan kombinasi

1%
2

- VS

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dagsar)

Kesesnaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative)
vartumelatihkelancar andankemg manuntukmemb
antudalammembuatkeputesanpentinguntukmen:
apaitujuanbersama

Kata kerja operasional sesual dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan stmktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesual EBI

Indikator dapat dmbkur

Tidak bermakna ganda‘ambign

47
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48

Skala Penulaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian 11213

Komentar/Saran

‘p-|

—

448 Sizwa dapat . Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetensi
menunjukkan hasil Dasar)
diskusi didepan kelas Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kommunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks
3. Kata kerja operasional s2suai dengan mdikator
komunikasi (Commmniceation)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat divkur
Tidak bermakna ganda‘ambign

=]

~3 O LA

(S

449 Siswa dapat 1. Kesesoalan indikator dengan KD (Kompetensi
menentukan perbedaan Dasar)
soal tentang permutasi Kesesuaian indikator dengan keterampilan
atan kombinasi konmnikasi (Communication) vaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagal bentuk
dan konteks
. Kata kerja operasienal sesuai dengan mdikator
kommnikasi (Commmninication)
Kesederhanaan struktur kalimat
. Pengpunzan Bahasa sesuai EBI L~
. Indikator dapat dikour
. Tidak bermakna ganda‘ambizn

L=

N

<
~

3O L s

< S
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Indikator 4C Kriteria Pemilaian fkali Pe';“ala: Komentar/Saran
4.4.10 Siswa dapat §. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi |
menanggapi hasil Dasar) V|
kelompok lain yang 9. Kesesnatan indikator dengan keterampilan 1
menyampalkan kolaborasi {Collaborative) vaim mensrima
pendapat didepan kelas pembagian tanggung jawab untuk kerja
kelabarasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok L~
10. Kata kerja operasional sesual dengan A
mdikator kolaborazi (Collaborafive)
11, Kesederhanaan struktur kalimat q__/'r
12, Penggunaan Bahasa sesuai EBI P
13, Indikator dapat dimkur —~1
14, ‘Tilak bermaléti, ganda/abign /,J’

45
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Materi

Eompetenzi Dazar 33 Mendesknpsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (pelnang kejadian-kejadian saling bebas, salmg

: Peluang Kejadian Majemuk

lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak.

Indikator 4C

Kriteria Pemilaian

Skala Pemilaian

1

2

3

1 Komentar/8aran

3.3.1

Siswa dapat
memumjukkancara
mencari kemumglinan
dengan permainan dan
percabaan

=]

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dagar)

Eesemaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) vaitu
menyelesalkanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif.

Kata kerja operasional sesuai dengan ndikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Eesederhanaan struktor kalinat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda'ambign

v

0

Siswa dapat
menggambarkan
peluang dengan logam
dan kartu

Lo b oL

(=]

& e

Kesesnalan indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesnaian indikator dengan keterampilan
berpikrr kreatif (Creafive) vaitn menerapkan
movast dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nvata dalam
kehidupan.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukour

L. <
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Indikater 4C Eriteria Pemlaian fh% Pel;llalan Komentar/Saran
7. Tidak bermakna ganda/ambig et
353 Siswa dapat 1. Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetensi _A
AN IS Daszar)
pehuang kejadian 2. Eesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) vaitu v
menggunakanberbagaijenispenalaran (mduktif,
dedulctif, dll} vang sesuaidengansiuas:
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking) ~
4, Kesederhanaan struktur kalimat L
5. Pengpunaan Bahasa sesuai EBI -1 /
6. Indikator dapat dmbur
7. Tidak bermakna ganda/ambizn »L//
3.54 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi w
menemukan ciri- eirl Dasar)
dari kejadian majemuk 2. Kesesualan indikator dengan keterampilan
suatu peristroa yang berpikir kritis (Crifieal Thinking) vaitu
diulang-ulang Menyelesalkanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmanpuninevatif /
3. Kata kerja operasional sesmai dengan mdikator
Yerpikir kitis (Critical Thinking) d
4. Kesederhanaan struktur kalimat v
3. Penggunaan Bahasa sesnai EBI
6. Indikator dapat dikur —
7. Tidak bermakna ganda/ambigu v/
3355 Sizwa dapat 1. Kesemaian indikator dengan KD (Kompetensi ‘A
menganalisis kejadian Dasar)
majemuk saling lepas, 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
salamg bebas dan berfikr kritis (Crifical Thinking) vaitu =
kejadian bersyarat) menganahsisketerkaitanmasing-

51
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52

Indikator 4C Kriteria Pemilaian fhl: Pe;nlala:.\ Komentar/Saran
masngbagiandarik esehrubammnkmenghasilk t
ansistem yang kompleks

3. Kata kerja operasional sesuai dengan mdikator A
berfikir kritis (Criticed Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat e
3. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur N
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
356 Siswadapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
mendiskusikan kensep Dasar)
dar1 dua kejadian saling 2. Kesesuaan mdikator dengan keterampilan
lepas, saling lepas dan kolaboratif (Collaberation) yaitu menerima \
kejadian bersyarat dari pembagian tanggung jawab untuk kerja
hasil pengamatan kolaborasi dan menghargai pendapat yang
dengan teman sat beragam dari anggota kelompokKata kerja
kelompek operasional sesual dengan indikator
kolaboratif (Collaboration) ,—r/
3. Kesederhanaan struktur kahmat
4. Pengpunaan Bahasa sesuai EBI _/
5. Indikator dapat dmlour ._.//
6. Tidak bermalma ganda/ambign
3.5.7 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi -~
menunjukkan hasil Dazar)

]

diskusi didepan kelas Eesemaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Commumication) yaia
Mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifinenggunakanketerampilankonmn
keazilisamatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesual dengan mdikator

[r¥)
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Indikator 4C

Erteria Pemilaian

Skala Pemlaian

11213 Fomentar/ Saran

T

o LA

komumikasy (Commnmication)
Kesederhanaan strukctur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dnkour

Tidak bermakna ganda'ambign

-

3.3.8

Siswa dapat
menyimpulkan hasil
diskusi secara bersama-
sama

[

[y

Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetensi
Daszar)

Kesesnalan indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaboration) vaitu
melatihkelancarandankemg inanuntukmembantu
dalammembuatkeputusanpentinzunfubmencapart
ujuanbersama

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif ( Collaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesual EBI

Indikator dapat dibur

. Tidak bermakna ganda'ambign

Y

Siswa dapat
menghitung nilai
peluang kejadian
majemuk suato
percobaan

PP

O

. Kesemailan indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kreatif (Creative) yaitu menerapkan movasi
dalam memuneulkan ie-ide kreatif untuk
membuat kontribusi nyata dalam kehidupan
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunazn Bahasa sesual EBI

Indikator dapat dmbour

Tidak bermakna ganda’ambigu

N \\l\

XX

53

114


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Materi : Peliang Kejadian Majemuk

Kompetensi Dasar  : 4.5 Menyelesatkan masalah vang berkatan dengan pelnang kejadian majermk (peliang, kejadian-kejadian saling bebas,
saling lepas, dan kejadian bersyarat).

Indikator 4C Kriteria Perulaian ;Ska]i Pel;dam; Komentar/Saran
451 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menghitung beberapa Dasar) \/]
kali percobaan 2. Kesemalan indikator dengan keterampilan A
pelemparan mata vang kreatif (Creative) vaitu
menggunakanteknikpenciptaan ide vang luas
(sepertibrainsiorming)
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator J
kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat (=
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI \/
6. Indikator dapat diakur -7 _/
7. Tuak bermakna ganda’ambigu
4.52 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan ED (Kompetensi
menggunakan rmmns Dasar) &
menghitung kejadian 2. Kesemaian indikator dengan keterampilan
majenmik berpikir kritis { Critical Thinking) vaitu

menyelesalkanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan ndikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dinkmur
Tidak bermakna ganda/ambign

S ¢ ¥

=) O LA
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Indikator 4C

Krtenia Pemilaian

Skala Penulaian

1

2

3

4 Komentar/Saran

4353

Siswa dapat
menggambar diagram
venn di depan kelas

untuk menghitung suatu
kejadian

o LA e

. Kesesnaian indikator dengan KD (Kempetensi

Dlasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

konnuikas: (Commmmicative) vaitu
mengungkapkanpikrandan ide
secaraefektifimenggunakanketerampilankomani
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komumkas: (Commmicative)
Kezederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesual EBI
Indikator dapat dmlaur

Tidak bermakna ganda/ambigu

\j/,
|-

Sizwa dapat
menyampaikan
perbedaan beberapa
kejadian majemuk:

—

(]

¥

bl

. Eesesnalan indikator dengan KD (Kompetensi

Diazar)

. Kesesualan indikator dengan keterampilan

komumikaz: (Commmmicative)
vaitumenggunakankomunikasuntukberbagaitu
uan (misalnyamenginformasikan,
mengintruksikan, memotivasidanmengajak)
Kata kerja operasional sesuai dengan mdikater
kemunikas: (Commmnicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesual EBI

Indikator dapat dmlaur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Siswa dapat
menganalisis
penggunaan gabungan

—

=]

Eesesnaan indikator dengan ED (Kompetensi
Dasar)
Kesesuatan indikator dengan keterampilan

&5
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56

Indikater 4C Kriteria Pemulaian fhl: Pe;"ala: Komentar/Saran
dan irisan dalam rumms berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitn
kejadian majemuk menganalisisketerkatanmasing- e
masingbagiandarikese rubanuntukimenghasilka
nsistem yang kompleks
3. Kata kerja operasional sesnal dengan mdikator i
berfikir knitis (Critical Thinking)
4. Kesederbansan struktw kalimat -+
5. Penggunazn Bahasa sesuai EBI A
6. Indikator dapat dkur L~
7. Tidak bermakna ganda/ambigu -1
Siswa dapat 1. Kesemaian indikator dengan KD} (Kompetensi
menganalisis perbedaan Dasar) ~
kejadian saling bebas 2. Kesesnaian indikator dengan keterampilan
tentang tekmk berfikw kntis{ Chrifical Thinking) vaiu 4
pengambilan bola menganalisisdanmengevaluasisudutpandangalter
natiffawaban
3. Kata kerja operasional sesuai dengan mdikator /
berfikr knitis(Chritical Thinking)
4. Kesederhanaan struktwr kalimat -+
3. Penggunaan Bahasa sesuai EBI L
6. Indikator dapat dmbur \/
7. Tadak bermakna ganda/ambigun
Siswa dapat 1. Kesesnaian indikator dengan KD (Kompetensi iy
mendiskunsikan cara Dasar)
penyelesalan soal 2. Kesesuaian indikator dengan keterampalan
secara berkelompok kelaboratif ( Colfaborative) vaitu ~

menunjukkankemampuanunmukbekerjasecaraefe
ktiflansalingmenghormatidengankelompok

vang berbeda L
Eata kerja operasional sesuai dengan mdikator o

[y
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Indikator 4C

Kriteria Perulaian

Skala Penilaian

11213 4 Fomentar'Saran

kolaboratif ( Collaborative)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dmbur

Tidak bermakna ganda'ambigu

458

Siswa dapat
menvampaikan hasil
diskusi kelompok
dalam mencar] peluang
suatn kejadian

e e

e

Kesesuatan indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan 1de
secarasfeltifime nggunakanketerampilankonmunik
asilisanatautertulisdalamberbagaibentukdankont
eks
Kata kerja operasional sesuai dengan md ikator
kommmikasi (Commmicative)
Eesederhanaan stniktur kalimat

Bahasa sesual EBI
Indikator dapat dmkur
Tidak bermakna ganda’ambigu

Siswa dapat
menyimpulkan cara
penggunaan rumus
pelnang kejadian
majenmik

[ e

-3 oL g

. Kesesnalan indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesualan indikator dengan keterampilan

kreatif (Creative) yaitn menciptakan ide
baruatankensepuntukmenganalisissuatumasalah
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)
Kesederhanaan stniktur kalimat

Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dulbaur
Tidak bermakna ganda/ambign

)
v
T
A

S
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Lt

Indikator 4C Eriteria Pemilaian fhlg pe';'lalaf Komentar/Saran
4.5.10 Siswa dapat 1. Kesemamn indikator dengan KD (Kompetensi [
menentukan banyak Dasar) o
kemungkinan kejadian Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dari berbagai sitnasi berfikir kritis(Chritical Thinking)vaitn /|
enganalisisdanmeng evaluasifakta-fakta,
pendapat, dankeyvakinansecaraefektif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Eesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat dikour
Tidak bermakna ganda/ambigu

b

(<

= o=
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Lampiran E2. Hasil Penilaian Indikator Validator 2

Lampiran C. Lembar Validasi

Indikator 4 C pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XII Semester 11
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4 C pada mata pelajaran matematika SMA/MA

kelas XII semester II.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian.

C. Penilaian

Materi

Kompetensi Dasar

: Kaidah Pencacahan

: 3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi) melalui masalah
kontekstual

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1]2[3] 4

Komentar/Saran

3.4.1

Siswa dapat
menghitung banyaknya
kejadian suatu peistiwa
dilemparkanya vang
logam dan dadu.

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

berpikir kreatif (Creative) yaitu menunjukkan
keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan
dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

berpikir kreatif (Creative)

. Kesederhanaan struktur kalimat

v

LS4

40
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3.4.2 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menemukan makna Dasar) /
pencacahan dari suatu 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
peristiwa yang diulang- berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
ulang. menyelesaikan permasalahan baru secara
konvensional maupun inovatif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator ‘// /
berpikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indikator dapat diukur \/\’/
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.3 Siswa dapat Siswa 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi /
dapat menentukan Dasar)
ruang sampel dan titik 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
sampel sekeping uang berfikir kritis(Critical Thinking) yaitu
logam yang menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif,
dilemparkan secara deduktif, dll) yang sesuai dengan situasi
bersamaan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat /
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI /
6. Indikator dapat diukur 7
7. Tidak bermakna ganda/ambigu ‘/
3.4.4 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi V4
menghitung Dasar)
penyusunan unsur yang | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif V

tersedia dalam aturan
pencacahan

(Creative) yaitu memperluas ide dasar atau
konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan
upaya kreatif.Kata kerja operasional sesuai
dengan indikator kreatif (Creative)

1
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3.45 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi /
menganalisis hubungan Dasar)
ruang sampel dan titik | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
sampel pada scbuah berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
percobaan pelemparan menganalisis keterkaitan masing-masing bagian
uang logam dari keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang
kompleks Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator berpikir kritis (Critical Thinking) /
3. Kesederhanaan struktur kalimat /
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI /
5. Indikator dapat diukur
6. Tidak bermakna ganda/ambigu v
3.4.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
mendiskusikan dengan Dasar) ‘/
teman kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
tentang antara kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
perbedaan permutasi pembagian tanggung jawab untuk kerja
dan kombinasi kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat -/
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI J J
6. Indikator dapat diukur /
7. Tidak bermakna ganda/ambigu /
3.4.7 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi /
menuliskan cara Dasar)
menghitung contoh 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan f

faktorial didepan kelas

komunikasi (Communicative) yaitu menggunakan
komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya
menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi
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3.4.8 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
mendiskusikan masalah Dasar) >y
dengan teman 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kelompok tentang kolaborasi (Coellaborative) yaitu
makna pencacacahan, menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefekt KA
permutasi dan ifdansalingmenghormatidengankelompok vang
kombinasi berbeda
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator /
kolaborasi (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.9 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di
depan kelas dengan
media powerpoint

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
menggunakanberbagai media
danteknologidalamberkomunikasi

2.

2 CAR PR

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

N
N
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Materi

Kompetensi Dasar

: Kaidah Pencacahan

. permutasi, dan kombinasi).

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

4.4

Siswa dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
aturan pencacahan
dengan menggunakan
kartu dan dadu

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvens
ionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

4

v

<

44

: 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian
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4.4.2 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menganalisiscara Dasar)
penyusunan beberapa 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan >/
unsur dari contoh berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu \/
menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpula
nberdasarkanhasilanalisis.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator /
berpikir kritis (Critical Thinking) \/
4. Kesederhanaan struktur kalimat J
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI /
6. Indikator dapat diukur &
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.43 Siswa dapal 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menggunakan rumus Dasar) v
aturan perkalian, 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan /
permutasi, dan kreatif (Crearive) yaitu memperluas ide
kombinasi dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmemak
simalkanupayakreatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator /
berpikir kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat /
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI J
6. Indikator dapat diukur J
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.4.4 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menggambarkan Dasar) /
diagram untuk 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan ]
menghitung banyak kreatif (Creative) yaitu memperluas ide /

Cara penyusunan unsur

dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmema
ksimalkanupayakreatif
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4.4.5 Siswa dapat
membentuk perkalian
dengan faktorial

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvens
ionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

C

446 Siswa dapat
menganalisis perbedaan
pt!l'l'l'llll’dSi unsur sama
dan permutasi unsur
berbeda

ol P A L

L/

No oA

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kreatif (Critical Thinking) yaitu
Menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kreatif (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.7 Siswa dapat
mendiskusikan dengan
teman satu kelompok
tentang soal permutasi
dan kombinasi

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative)
yaitumelatihkelancarandankeinginanuntukmemb
antudalammembuatkeputusanpentinguntukmenc
apaitujuanbersama

e DN s
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4.4.8 Siswa dapat
menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas

e =L N

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efekiif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

Y

4.49 Siswa dapat
menentukan perbedaan
soal tentang permutasi
atau kombinasi

e =y

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

€ S

4.4.10 Siswa dapat
menanggapi hasil
kelompok lain yang

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

-~
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Materi

Kompetensi Dasar @ 3.5

: Peluang Kejadian Majemuk

lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak.

Mendeskripsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian saling bebas, saling

Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian 12131 4 Komentar/Saran
3.5.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi /
menunjukkancara Dasar) ™
mencari kemungkinan 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan lr
dengan permainan dan berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu -/
percobaan menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvens
ionalmaupuninovatif. Ve
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator /]
berpikir kritis (Critical Thinking) /
4. Kesederhanaan struktur kalimat f
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI L/
6. Indikator dapat diukur YV %
7. Tidak bermakna ganda/ambigu ~
3.5.2 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi /
menggambarkan Dasar) /g,
peluang dengan logam 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dan kartu berpikir kreatif (Creative) yaitu menerapkan v
inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam
kehidupan. /
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator ~ P
berpikir kreatif (Creative) \//
4. Kesederhanaan struktur kalimat V
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI ™~
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3.5.3 Siswa dapat
l'I'ItEI'It!l'Illlkal'l rumus
peluang kejadian

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menggunakanberbagaijenispenalaran (induktif,
deduktif, dll) yang sesuaidengansituasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

(&

3.54 Siswa dapat
menemukan ciri- ciri
dari kejadian majemuk
suatu peristiwa yang
diulang-ulang

bl I B

L/

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
Menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Crifical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

SAR

3.5.5 Siswa dapat
menganalisis kejadian
majemuk saling lepas,
salaing bebas dan
kejadian bersyarat)

el SEURCRCAR-E

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-
masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilk
ansistem yang kompleks

L N

/./
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3.56

Siswa dapat
mendiskusikan konsep
dari dua kejadian saling
lepas, saling lepas dan
kejadian bersyarat dari
hasil pengamatan
dengan teman satu
kelompok

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaboration) yaitu menerima
pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompokKata kerja
operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

<K

3.5.7

Siswa dapat
menunjukkan hasil

diskusi didepan kelas

bl

N ook

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

<

3.5.8

Siswa dapat
menyimpulkan hasil
diskusi secara bersama-
sama

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Coellaboration) yaitu
melatihkelancarandankeinginanuntukmembantu

N ESNN
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3.5.9 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi J/
menghitung nilai Dasar)
peluang kejadian 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
majemuk suato kreatif (Creative) yaitu menerapkan inovasi \/'
percobaan dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi nyata dalam kehidupan i
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator J
kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 1
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI J
6. Indikator dapat diukur J
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
Materi : Peluang Kejadian Majemuk

Kompetensi Dasar

saling lepas, dan kejadian bersyarat).

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Komentar/Saran

112[3] 4
4.51 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi N/
menghitung beberapa Dasar)
kali percobaan 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan /
pelemparan mata vang kreatif (Creative) yaitu
menggunakanteknikpenciptaan ide yang luas (
sepertibrainstorming)
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator v
kreatif (Creative) J
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI \‘//
6. Indikator dapat diukur

52

: 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk (peluang, kejadian-kejadian saling bebas,
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4.5.2

Siswa dapat
l'l'lel'lggl.ll'l'clk'dl'l rumus
menghitung kejadian
majemuk

No g~

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvens
ionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.5.3

Siswa dapat
menggambar diagram
venn di depan kelas
untuk menghitung suatu
kejadian

—_

w

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

~

454

Siswa dapat
menyampaikan
perbedaan beberapa
kejadian majemuk

oo e

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative)
yaitumenggunakankomunikasiuntukberbagaituj

53
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4.5.5

Siswa dapat
menganalisis
penggunaan gabungan
dan irisan dalam rumus
kejadian majemuk

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-
masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilka
nsistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Siswa dapat
menganalisis perbedaan
kejadian saling bebas
tentang teknik
pengambilan bola

R s

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisdanmengevaluasisudutpandangalter
natifjawaban

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Siswa dapat
mendiskusikan cara
penyelesaian soal
secara berkelompok

—lmowa

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefe
ktifdansalingmenghormatidengankelompok
yang berbeda
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458 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
menyampaikan hasil Dasar)
diskusi kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dalam mencari peluang komunikasi (Communicative) yaitu
suatu kejadian mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomunik
asilisanatautertulisdalamberbagaibentukdankont
eks Vg
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative) /
4. Kesederhanaan struktur kalimat /
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 5
6. Indikator dapat diukur »
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
4.5.9 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi /
menyimpulkan cara Dasar)
penggunaan rumus 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan /
peluang kejadian kreatif (Creative) yaitu menciptakan ide A
majemuk baruataukonsepuntukmenganalisissuatumasalah
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative) \//
4. Kesederhanaan struktur kalimat ,/
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI ~/
6. Indikator dapat diukur V4
7. Tidak bermakna ganda/ambigu [
4.5.10 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi S
menentukan banyak Dasar) i
kemungkinan kejadian 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

dari berbagai situasi

berfikir kritis(Chritical Thinking)yaitu
enganalisisdanmengevaluasifakta-fakta,
pendapat, dankeyakinansecaraefektif
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D. KOMENTAR/SARAN

56
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Lampiran E3. Hasil Penilaian Indikator Validator 3

Lampiran C. Lembar Validasi

Indikator 4 C pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XII Semester II
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4 C pada mata pelajaran matematika SMA/MA

kelas XII semester IL.
B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian.

C. Penilaian

Materi

Kompetensi Dasar

: Kaidah Pencacahan

kontekstual

: 3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi) melalui masalah

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

4

Komentar/Saran

341

Siswa dapat
menghitung banyaknya
kejadian suatu peistiwa
dilemparkanya uang
logam dan dadu.

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

berpikir kreatif (Creative) yaitu menunjukkan
keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan
dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

berpikir kreatif (Creative)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

<. L L L |-
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Komentar/Saran

1 3| 4
6. Indikator dapat diukur \f
7. Tidak bermakna ganda/ambigu \{
3.4.2  Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi J
menemukan makna Dasar)
pencacahan dari suatu 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
peristiwa yang diulang- berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu J
ulang. menyelesaikan permasalahan baru secara
konvensional maupun inovatif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator J
berpikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat \/ \/
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI \/
6. Indikator dapat dinkur \/
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.3 Siswa dapat Siswa 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
dapat menentukan Dasar)
ruang sampel dan tittk | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
sampel sekeping uang berfikir kritis(Critical Thinking) yaitu J
logam yang menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif,
dilemparkan secara deduktif, dll) yang sesuai dengan situasi
bersamaan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator \/
berfikir kritis (Critical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat \[
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI \’
6. Indikator dapat diukur \f
7. Tidak bermalkna ganda/ambigu \{
3.4.4 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi J
menghitung Dasar)
penyusunan unsur yang | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif

tersedia dalam aturan

(Creative) yaitu memperluas ide dasar atau

41
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

112]3

4

Komentar/Saran

pencacahan

oL s W

konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan
upaya kreatif Kata kerja operasional sesuai
dengan indikator kreatif (Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

3.4.5

Siswa dapat
menganalisis hubungan
ruang sampel dan titik
sampel pada sebuah
percobaan pelemparan
uang logam

—

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menganalisis keterkaitan masing-masing bagian
dari keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang
kompleks Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator berpikir kritis (Critical Thinking)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

< |4

NN, <.

3.4.6

Siswa dapat
mendiskusikan dengan
teman kelompok
tentang antara
perbedaan permutasi
dan kombinasi

U e LV S Y

3.

4.
S

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

SN
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

4

Komentar/Saran

=~

Indikator dapat diukur
Tidak bermakna ganda/ambigu

J

v

347

Siswa dapat
menuliskan cara
menghitung contoh
faktorial didepan kelas

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian mdikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu menggunakan
komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya
menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi
dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v

L L4

348

Siswa dapat
mendiskusikan masalah
dengan teman
kelompok tentang
makna pencacacahan,
permutasi dan
kombinasi

P

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaracfekt
ifdansalingmenghormatidengankelompok yang
berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

L L

3.4.9

Siswa dapat
mempresentasikan hasil

e B

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

43
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

B

4

Komentar/Saran

diskusi kelompok di
depan kelas dengan
media powerpoint

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
menggunakanberbagai media
danteknologidalamberkomunikasi

2.

L o

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

L4 <
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Materi : Kaidah Pencacahan

Kompetensi Dasar ~ : 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan penjumlahan, aturan

perkalian, permutasi, dan kombinasi).

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1 £29%S

4

Komentar/Saran

4.4.1 Siswa dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
aturan pencacahan
dengan menggunakan
kartu dan dadu

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

N

. < <

4.4.2  Siswa dapat
menganalisiscara
penyusunan beberapa
unsur dari contoh

by |52) 50 50 2=

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuatan indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Ll <

4.4.3  Siswa dapat

‘o Pl -

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

45
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

123 4

Komentar/Saran

menggunakan rumus
aturan perkalian,
permutasi, dan
kombinasi

=

N Aa R

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kreatif (Creative) yaitu memperluas ide
dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmemak
simalkanupayakreatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

<

< L

4.4.4

Siswa dapat
menggambarkan
diagram untuk
menghitung banyak
cara penyusunan unsur

(¥}

-1 G Lh s

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

kyeatif (Crearive) yaitu memperluas ide
dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmema
ksimalkanupayakreatif

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

kreatif (Creative)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

<L

<<

4.4.5

Siswa dapat
membentuk perkalian
dengan faktorial

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

< |~
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

4

Komentar/Saran

berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

V

<Ll

4.4.6

Siswa dapat
menganalisis perbedaan
permutasi unsur sama

dan permutasi unsur
berbeda

R Ohgtn

53 0 D g

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

berfikir kreatif (Critical Thinking) yaitu
Menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kreatif (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat dinkur

Tidak bermakna ganda/ambigu

1.4.7

Siswa dapat
mendiskusikan dengan
teman satu kelompok
tentang soal permutasi
dan kombinasi

1.

il T

Kesesualan indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative)
yaitumelatihkelancarandankeinginanuntukmemb
antudalammembuatkeputusanpentinguntukmenc
apaitujuanbersama

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesua1 EBL

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

|4 L <.

A A A

47

143


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

4

Komentar/Saran

448

Siswa dapat
menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBL
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

v

<L

4.4.9

Siswa dapat
menentukan perbedaan
soal tentang permutasi
atau kombinasi

L e

-1

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBL
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

L <

<<l
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.4.10 Siswa dapat
menanggapi hasil
kelompok lain yang
menyampaikan
pendapat didepan kelas

8. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

9. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok

10. Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator kolaborasi (Collaborative)

11. Kesederhanaan struktur kalimat

12. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

13. Indikator dapat diukur

14. Tidak bermakna ganda/ambigu

v

L A4
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Materi

Kompetensi Dasar  : 3.5 Mendeskripsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian saling bebas, saling

: Peluang Kejadian Majemuk

lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak.

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

~

&

3

4

Komentar/Saran

3.5.1

Siswa dapat
menunjukkancara
mencari kemungkinan
dengan permainan dan
percobaan

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

N

Siswa dapat
menggambarkan
peluang dengan logam
dan kartu

ol e I

L

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kreatif (Creative) yaitu menerapkan
inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam
kehidupan.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

< |[<5 A~

<<
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

4

Komentar/Saran

Tidak bermakna ganda/ambigu

N

353

Siswa dapat
menentukan rumus
peluang kejadian

s

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menggunakanberbagaijenispenalaran (induktif,
deduktif, dll) yang sesuaidengansituasi

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

J

<

<L <

3.5.4

Siswa dapat
menemukan eciri- ciri
dari kejadian majemuk
suatu peristiwa yang
diulang-ulang

i e

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikar kritis (Critical Thinking) yaitu
Menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

< <

Siswa dapat
menganalisis kejadian
majemuk saling lepas,
salaing bebas dan
kejadian bersyarat)

i e o

!\)

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-

<<
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

11213 4

Komentar/Saran

masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilk
ansistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)

4. Kesederhanaan struktur kalimat \{
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI J \/
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu \/
3.5.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \]
mendiskusikan konsep Dasar)
dari dua kejadian saling 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
lepas, saling lepas dan kolaboratif (Collaboration) yaitu menerima \f
kejadian bersyarat dari pembagian tanggung jawab untuk kerja
hasil pengamatan kolaborasi dan menghargai pendapat yang
dengan teman satu beragam dari anggota kelompokKata kerja
kelompok operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration) J
3. Kesederhanaan struktur kalimat
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI J
5. Indikator dapat diukur
6. Tidak bermakna ganda/ambigu \j
3.5.7 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifimenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

4

Komentar/Saran

e LI

komunikasi (Communication)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

V

<L L

358

Siswa dapat
menyimpulkan hasil
diskusi secara bersama-
sama

1.

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaboration) yaitu
melatihkelancarandankeinginanuntukmembantu
dalammembuatkeputusanpentinguntukmencapait
ujuanbersama

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Siswa dapat
menghitung nilai
peluang kejadian
majemuk suato
percobaan

e

Son e

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kreatif (Creative) yaitu menerapkan inovasi
dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi nyata dalam kehidupan
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

el e L <

<.

<< LL
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Materi

Kompetensi Dasar

: Peluang Kejadian Majemuk

saling lepas, dan kejadian bersyarat).

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.5.1

Siswa dapat
menghitung beberapa
kali percobaan
pelemparan mata uang

S

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kreatif (Creative) yaitu
menggunakanteknikpenciptaan ide yang luas
(sepertibrainstorming)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

J

L L

Siswa dapat
menggunakan rumus
menghitung kejadian
majemuk

e

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

54

: 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk (peluang, kejadian-kejadian saling bebas,
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

1

Komentar/Saran

4.5.3 Siswa dapat
menggambar diagram
venn di depan kelas
untuk menghitung suatu
kejadian

(7S]

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

J

e <

4.5.4 Siswa dapat
menyampaikan
perbedaan beberapa
kejadian majemuk

o R Log:s

o

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative)
yaitumenggunakankomunikasiuntukberbagaitu
juan (misalnyamenginformasikan,
mengintruksikan, memotivasidanmengajak)
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.5.5 Siswa dapat
menganalisis
penggunaan gabungan

—

k2

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)
Kesesuaian indikator dengan keterampilan

e < B <
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

3

4

Komentar/Saran

dan irisan dalam rumus
kejadian majemuk

berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-
masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilka
nsistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

<<

-3

Siswa dapat
menganalisis perbedaan
kejadian saling bebas
tentang teknik
pengambilan bola

—lRowm e

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisdanmengevaluasisudutpandangalter
natifjawaban

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

L S S .

<L <

Siswa dapat
mendiskusikan cara
penyelesaian soal
secara berkelompok

Sl ESARCARCARE

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefe
ktifdansalingmenghormatidengankelompok
yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

56
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1,23

Komentar/Saran

kolaboratif (Collaborative)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

458

Siswa dapat
menyampaikan hasil
diskusi kelompok
dalam mencari peluang
suatu kejadian

— o e

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan ide
secaracfektifmenggunakanketerampilankomunik
asilisanatautertulisdalamberbagaibentukdankont
ks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

ke sl |-

Siswa dapat
menyimpulkan cara
penggunaan rumus
peluang kejadian
majemuk

~lRo s

Ao

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

kreatif (Creative) yaitu menciptakan ide
baruataukonsepuntukmenganalisissuatumasalah
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

< kgL <

<. <

K LS
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58

Indikator 4C Kriteria Penilaian ]S o Pc;.llala: Komentar/Saran
4.5.10 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi J
menentukan banyak Dasar)
kemungkinan kejadian 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dari berbagai situasi berfikir kritis(Chritical Thinking)yaitu J
enganalisisdanmengevaluasifakta-fakta,
pendapat, dankeyakinansecaraefektif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator J
bertfikir kritis(Chritical Thinking)
4. Kesederhanaan struktur kalimat \{
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI J
6. Indikator dapat diukur J
7. Tidak bermakna ganda/ambigu \/
D. KOMENTAR/SARAN
Jember.....c.ocvviiininn s, 2020
Validator,
NIP.

154


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran E4. Hasil Penilaian Indikator Validator 4

Lampiran C. Lembar Validasi

Indikator 4 C pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XII Semester II
A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4 C pada mata pelajaran matematika SMA/MA
kelas XII semester I1.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian.

C. Penilaian

Materi : Kaidah Pencacahan
Kompetensi Dasar ~ : 3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi) melalui masalah
kontekstual
Indikator 4C Kriteria Penilaian 15 kal; Peg.llala: Komentar/Saran
3.4.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi v
menghitung banyaknya Dasar) V/
kejadian suatu peistiwa | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
dilemparkanya uang berpikir kreatif (Creative) yaitu menunjukkan
logam dan dadu. keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan
dan memahami batas dunia nyata untuk
mengadopsi ide baru
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat V4
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
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Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Pemlatan 112131 4 Komentar/Saran
6. Indikator dapat diukur v
7. Tidak bermakna ganda/ambigu v
3.4.2 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi V|
menemukan makna Dasar)
pencacahan dari suatu 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan l./
peristiwa yang diulang- berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
ulang. menyelesaikan permasalahan baru secara
konvensional maupun inovatif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator v
berpikir kritis (Critical Thinking) v
4. Kesederhanaan struktur kalimat v/
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
6. Indikator dapat diukur Nt
7. Tidak bermakna ganda/ambigu V4
3.4.3 Siswa dapat Siswa 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
dapat menentukan Dasar)
ruang sampel dan tittk | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan v
sampel sekeping uang berfikir kritis(Crirical Thinking) yaitu
logam yang menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif,
dilemparkan secara deduktif, dll) yang sesuai dengan situasi
bersamaan 3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator /
berfikir kritis (Critical Thinking) v
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI "4 /
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu v
3.44 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

menghitung
Penyusunan unsur yang
tersedia dalam aturan

Dasar)
2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif
(Creative) yaitu memperluas ide dasar atau

\

41
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

112 )3)] 4

Komentar/Saran

pencacahan

konsep untuk meningkatkan dan memaksimalkan
upaya kreatif Kata kerja operasional sesuai
dengan indikator kreatif (Creative)

v

3. Kesederhanaan struktur kalimat \/
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI v
5. Indikator dapat diukur N
6. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.5 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
menganalisis hubungan Dasar)
ruang sampel dan titik | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan v
sampel pada sebuah berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
percobaan pelemparan menganalisis keterkaitan masing-masing bagian
uang logam dari keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang
kompleks Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator berpikir kritis (Critical Thinking) ‘/'
3. Kesederhanaan struktur kalimat ‘/
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI Vs
5. Indikator dapat diukur \/
6. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.4.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
mendiskusikan dengan Dasar)
teman kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan v
tentang antara kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
perbedaan permutasi pembagian tanggung jawab untuk kerja
dan kombinasi kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator \/
kolaborasi (Collaborative) \/
4. Kesederhanaan struktur kalimat \f,
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

42
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

8]

Komentar/Saran

Indikator dapat diukur
Tidak bermakna ganda/ambigu

3.4.7

Siswa dapat
menuliskan cara
menghitung contoh
faktorial didepan kelas

(¥

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicarive) yaitu menggunakan
komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya
menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi
dan mengajak)

Kata kerja operasional sesuai dengan mdikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v

UISE

<
<

348

Siswa dapat
mendiskusikan masalah
dengan teman
kelompok tentang
makna pencacacahan,
permutasi dan
kombinasi

e EgC LA B

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefekt
ifdansalingmenghormatidengankelompok yang
berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

N«

<K KS

3.4.9

Siswa dapat
mempresentasikan hasil

ol —

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

43

158


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

s

Komentar/Saran

diskusi kelompok di
depan kelas dengan
media powerpoint

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
menggunakanberbagai media
danteknologidalamberkomunikasi

2.

(5]

Sl

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communication)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

L < <
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Materi

Kompetensi Dasar

: Kaidah Pencacahan

perkalian, permutasi, dan kombinasi).

: 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan penjumlahan, aturan

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.4.1

Siswa dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
aturan pencacahan
dengan menggunakan
kartu dan dadu

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesatkanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v

Vv

Siswa dapat
menganalisiscara
penyusunan beberapa
unsur dari contoh

b [51 & 0 2=

(]

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

NS

4.4.3

Siswa dapat

= =1 O L B

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

NANNSS

45
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1123 4

Komentar/Saran

menggunakan rumus

Dasar)

'd

aturan perkalian, 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
permutasi. dan kreatif (Creative) yaitu memperluas ide
kombinasi dasarataukonsepuntukimeningkatkandanmemak
simalkanupayakreatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan ndikator V
berpikir kreatif (Creative) \/
4. Kesederhanaan struktur kalimat y
5. Penggunaan Bahasa sesnai EBI vV
6. Indikator dapat diukur \/
7. Tidak bermakna ganda/ambigu v
444 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi v
menggambarkan Dasar)
diagram untuk 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan \/
menghitung banyak kreatif (Crearive) yaitu memperluas ide
cara penyusunan unsur dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmema
ksimalkanupayakreatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator \/
kreatif (Creative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat v
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI \/
6. Indikator dapat diukur \/
7. Tidak bermakna ganda/ambigu : v
4.4.5 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
membentuk perkalian Dasar)
dengan faktorial 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan \/
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif \/
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

46
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Indikator 4C

Kriteria Penilalan

Skala Penilaian

1

2

3

Komentar/Saran

berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.6

Siswa dapat
menganalisis perbedaan
permutasi unsur sama
dan permutasi unsur
berbeda

e B

!\1

U

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kreatif (Critical Thinking) yaitu
Menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpul
anberdasarkanhasilanalisis

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kreatif (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesnai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

4.4.7

Siswa dapat
mendiskusikan dengan
teman satu kelompok
tentang soal permutasi
dan kombinasi

1.

2.

“o

Ho

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesualan indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative)
yaitumelatihkelancarandankeinginanuntukmemb
antudalammembuatkeputusanpentinguntukmenc
apaitujuanbersama

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaborasi (Collaborative)

Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambign

SN N A S N NESS N

a7
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[ndikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

448

Siswa dapat
menunjukkan hasil

diskusi didepan kelas

[

B

=1 O

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yartu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks

. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBL
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

V/

<

4.4.9

Siswa dapat
menentukan perbedaan
soal tentang permutasi
atau kombinasi

=1 Ch U

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian idikator dengan keterampilan

komunikasi (Communication) yaitu
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan,
tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk
dan konteks

. Kata kerja operasional sesvai dengan indikator

komunikasi (Communication)

. Kesederhanaan struktur kalimat
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
. Indikator dapat diukur

. Tidak bermakna ganda/ambigu

NESINN

NN
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.4.10 Siswa dapat
menanggapi hasil
kelompok lain yang
menyampaikan
pendapat didepan kelas

8. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

9. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaborasi (Collaborative) yaitu menerima
pembagian tanggung jawab untuk kerja
kolaborasi dan menghargai pendapat yang
beragam dari anggota kelompok

10. Kata kerja operasional sesuai dengan
indikator kolaborasi (Collaborarive)

11. Kesederhanaan struktur kalimat

12. Penggunaan Bahasa sesuai EBI

13. Indikator dapat diukur

14. Tidak bermakna ganda/ambigu

v

<

&S
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Materi

Kompetensi Dasar ~ : 3.5 Mendeskripsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian saling bebas, saling

: Peluang Kejadian Majemuk

lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak.

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

112]3] 4

Komentar/Saran

351

Siswa dapat
menunjukkancara
mencari kemungkinan
dengan permainan dan
percobaan

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesaitkanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v
V

3.5.2

Siswa dapat
menggambarkan
peluang dengan logam
dan kartu

Il e A

h

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kreatif (Creative) yaitu menerapkan
mnovast dalam memunculkan 1de-1de kreatif
untuk membuat kontribusi nyata dalam
kehidupan.

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

ANASSESEN
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51

Skala Penilaian

Indikator 4C Kriteria Penilaian 112131 4 Komentar/Saran
7. Tidak bermakna ganda/ambigu v
3.5.3 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
menentukan rumus Dasar)

peluang kejadian 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menggunakanberbagaijenispenalaran (induktif,
deduktif, dll) yang sesuaidengansituasi

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

berfikir kritis (Critical Thinking) \/

4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.54 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi v
menemukan ciri- cirt Dasar)
dari kejadian majemuk 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan
suatu peristiwa yang berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
diulang-ulang Menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonven

sionalmaupuninovatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking) \/

S AN N S SIS

4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu
3.5.5 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
menganalisis kejadian Dasar)
majemuk saling lepas, 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan V|
salaing bebas dan berfikir kritis (Critical Thinking) yaitu
kejadian bersyarat) menganalisisketerkaitanmasing-
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Skala Penilaian

menunjukkan hasil

Dasar)

Indikator 4C Kriteria Penilaian L1213 4 Komentar/Saran
masingbagiandarikeseluruhanuntukmenghasilk
ansistem yang kompleks
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator v
berfikir kritis (Critical Thinking) ‘/
4. Kesederhanaan struktur kalimat
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 ‘/
6. Indikator dapat diukur
7. Tidak bermakna ganda/ambigu \'4
3.5.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi \/
mendiskusikan konsep Dasar)
dari dua kejadian saling 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan \/
lepas, saling lepas dan kolaboratif (Collaboration) yaitu menerima
kejadian bersyarat dari pembagian tanggung jawab untuk kerja
hasil pengamatan kolaborasi dan menghargai pendapat yang
dengan teman satu beragam dari anggota kelompokKata kerja
kelompok operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration) ‘/
3. Kesederhanaan struktur kalimat v
4. Penggunaan Bahasa sesuai EBI \/
5. Indikator dapat diukur v
6. Tidak bermakna ganda/ambigu V'
3.5.7 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
v

diskusi didepan kelas

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communication) yaitu
Mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

<
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

e

4

Komentar/Saran

R

komunikasi (Communication)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v

358

Siswa dapat
menyimpulkan hasil
diskusi secara bersama-
sama

il

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kolaboratif (Collaboration) yaitu
melatihkelancarandankeinginanuntukmembantu
dalammembuatkeputusanpentinguntukmencapait
ujuanbersama

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

\Y)
vd

<| K

SR

Siswa dapat
menghitung nilai
peluang kejadian
majemuk suato
percobaan

—lRows

w oA

el

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kreatif (Creative) yaitu menerapkan inovasi
dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk
membuat kontribusi nyata dalam kehidupan
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

< .

=
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Matert

Kompetensi Dasar

: Peluang Kejadian Majemuk

saling lepas, dan kejadian bersyarat).

: 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk (peluang, kejadian-kejadian saling bebas,

Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.5.1

Siswa dapat
menghitung beberapa
kali percobaan
pelemparan mata uang

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
kreatif (Creative) yaitu
menggunakanteknikpenciptaan ide yang luas
(sepertibrainstorming)

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

V

v/
V

4

\

452

Siswa dapat
menggunakan rumus
menghitung kejadian
majemuk

S

o

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berpikir kritis (Critical Thinking) yaitu
menyelesatkanpermasalahanbarusecarakonven
sionalmaupuninovatif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

<

<N«
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Indikator 4C

Kritenia Penilaian

Skala Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

4.5.3 Siswa dapat
menggambar diagram
venn di depan kelas
untuk menghitung suatu
kejadian

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomuni
kasilisanatautertulisdalamberbagaibentukdanko
nteks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v
v

4.54 Siswa dapat
menyampaikan
perbedaan beberapa
kejadian majemuk

(= o ==

H R

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative)
yaitumenggunakankomunikasiuntukberbagaitu
juan (misalnyamenginformasikan,
mengintruksikan, memotivasidanmengajak)
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Q g« < S

4.5.5 Siswa dapat
menganalisis
penggunaan gabungan

1.

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

2. Kesesuaian mdikator dengan keterampilan

SSE <
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

g

4

Komentar/Saran

dan irisan dalam rumus
kejadian majemuk

berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisketerkaitanmasing-
masingbagiandarikescluruhanuntukmenghasilka
nsistem yang kompleks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
bertikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

<

Siswa dapat
menganalisis perbedaan
kejadian saling bebas
tentang teknik
pengambilan bola

—lHon e

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis(Chritical Thinking) yaitu
menganalisisdanmengevaluasisudutpandangalter
natifjawaban

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

NASSRN

4.5.7

Siswa dapat
mendiskusikan cara
penyelesaian soal
secara berkelompok

—o v e

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

kolaboratif (Collaborative) yaitu
menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefe
ktifdansalingmenghormatidengankelompok
yang berbeda

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator

RS

<
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

1

2

2

4

Komentar/Saran

oo

kolaboratif (Collaborative)
Kesederhanaan struktur kalimat
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

v
v
v

458

Siswa dapat
menyampaikan hasil
diskusi kelompok
dalam mencari peluang
suatu kejadian

|~ e

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
komunikasi (Communicative) yaitu
mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomunik
asilisanatautertulisdalamberbagaibentukdankont
cks

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
komunikasi (Communicative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

T ARAN

Siswa dapat
menyimpulkan cara
penggunaan rumus
peluang kejadian
majemuk

— e s

oo

o

. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi

Dasar)

. Kesesuaian indikator dengan keterampilan

kreatif (Creative) yaitu menciptakan ide
baruataukonsepuntukmenganalisissuatumasalah
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kreatif (Creative)

Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBL

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

Q&L <

S8 S
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

112131 4 Komentar/Saran

4.5.10 Siswa dapat
menentukan banyak
kemungkinan kejadian
dari berbagai situasi

=

e B

Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi
Dasar)

Kesesuaian indikator dengan keterampilan
berfikir kritis(Chritical Thinking)yaitu
enganalisisdanmengevaluasifakta-fakta,
pendapat, dankeyakinansecaraefektif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
berfikir kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat

Penggunaan Bahasa sesuai EBI

Indikator dapat diukur

Tidak bermakna ganda/ambigu

V7
v

<<

D. KOMENTAR/SARAN

58
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Lampiran F. Analisis Hasil Validasi Indikator 4C’s

Materi : Kaidah Pencacahan

Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis aturan pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan kombinasi) melalui masalah kontekstual

Skor
Indikator 4C Kriteria Penilaian
B|C li Ai
3.4.1 Siswa dapat menghitung Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 3 3,5
banyaknya kejadian
suatu peistiwa Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 3|8 3,5
dilemparkanya uang kreatif (Creative) yaitu menunjukkan keaslian dan
logam dan dadu. keahlian penemuan dalam pekerjaan dan memahami
batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 3|3 3,25
kreatif (Creative) 35
Kesederhanaan struktur kalimat 3|4 3,25 '
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |3 3,5
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4| 4 4

174


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator 4C Kriteria Penilaian
B|C li Ai
8.4.2 Siswadapat menemukan Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,25
makna pencacahan dari
suatu peristiwa yang
diulang-ulang.
Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 3|4 3,5
kritis (Critical Thinking) yaitu menyelesaikan
permasalahan baru secara konvensional maupun
inovatif.
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 314 3,25 3,6
kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 413 3,75
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,75
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 3,75
8.4.3 Siswa dapat . Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,75
menentukan ruang
sampel dan titik sampel . Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir 3|4 3,25
sekeping uang logam kritis(Critical Thinking) yaitu menggunakan berbagai
yang dilemparkan secara jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai
dengan situasi
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Indikator 4C Kriteria Penilaian
B|C li Ai
bersamaan . Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir 3|3 3,25
kritis (Critical Thinking)
. Kesederhanaan struktur kalimat 4| 4 4 3,6
. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,5
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4|3 3,5
8.4.4 Siswa dapat menghitung Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |3 3,25
penyusunan unsur yang
tersedia dalam aturan . Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif 3 |4 3,75
pencacahan (Creative) yaitu memperluas ide dasar atau konsep
untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif.
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif 4 |4 4
(Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat 3 |3 3 3 64
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |4 4
Indikator dapat diukur 4 |4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |3 3,75
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Indikator 4C Kriteria Penilaian
B|C li Ai
8.4.5 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |3 3,5
menganalisis hubungan
ruang sampel dan titik Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 3 |4 3,75
sampel pada sebuah kritis (Critical Thinking) yaitu menganalisis
percobaan pelemparan keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan
uang logam untuk menghasilkan sistem yang kompleks
. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4 |4 4
berpikir kritis (Critical Thinking) 3.75
Kesederhanaan struktur kalimat 4 |4 3,5 ’
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |4 4
Indikator dapat diukur 4 |4 3,5
Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |4 4
4.6  Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,5
mendiskusikan dengan
teman kelompok tentang Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi 313 3
antara perbedaan (Collaborative) yaitu menerima pembagian tanggung
permutasi dan kombinasi jawab untuk kerja 3,57
kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari
anggota kelompok
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Indikator 4C Kriteria Penilaian
B|C li Ai
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3|4 3,5
kolaborasi (Collaborative)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 4
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,5
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4|3 3,5
3.4.7 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 4 3,5
menuliskan cara
menghitung contoh Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi 3|3 3,25
faktorial didepan kelas (Communicative) yaitu menggunakan komunikasi untuk
berbagai tujuan (misalnya menginformasikan,
mengintruksikan, memotivasi dan mengajak)
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3|4 3,75
komunikasi (Communicative) 3,64
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,5
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 4
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
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Indikator 4C Kriteria Penilaian
B|C li Ai
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |3 3,75
3.4.8 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |3 3,5
mendiskusikan masalah
dengan teman kelompok Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi 3 |4 3,25
tentang makna (Collaborative) yaitu
pencacacahan, permutasi menunjukkankemampuanuntukbekerjasecaraefektifdans
dan kombinasi alingmenghormatidengankelompok yang berbeda
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3|3 3,25
kolaborasi (Collaborative) 3,57
Kesederhanaan struktur kalimat 4 |4 4
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |4 3,5
Indikator dapat diukur 4 |4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |3 3,5
3.4.9 Siswadapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 13 3,5
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi 4 14 4
depan kelas dengan (Communication) yaitu menggunakan berbagai media
dan teknologi dalam berkomunikasi
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Indikator 4C

media powerpoint

Kriteria Penilaian

B|C li
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3 |4 3,5
komunikasi (Communication)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 |4 3,75
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |4 3,75
Indikator dapat diukur 4 |4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |3 3,75

Ai

3,7
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Materi

: Kaidah Pencacahan

Kompetensi Dasar

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kaidah pencacahan (aturan penjumlahan, aturan perkalian,
permutasi, dan kombinasi).
Skor
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C Ai
4.4.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,75
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan | 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 3|4 3,25
aturan pencacahan kritis (Critical Thinking) yaitu menyelesaikan
dengan menggunakan permasalahan baru secara konvensional maupun
kartu dan dadu inovatif
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 3|4 3,75
kritis (Critical Thinking) 3,67
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,75
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|3 3,5
6. Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 4
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Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C Ai
4.4.2  Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,25
menganalisis cara
penyusunan beberapa Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 313 3,25
unsur dari contoh kritis (Critical Thinking) yaitu menerjemahkan
informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis.
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 3|4 3,25
kritis (Critical Thinking) 364
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 4 ’
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|4 3,75
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 41 4 4
4.4.3  Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 43 3,5
menggunakan rumus
aturan perkalian, Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif 3|4 3,25
permutasi, dan (Creative) yaitu memperluas ide dasar atau konsep
kombinasi untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 3|4 3,75
kreatif (Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,75
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Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C Ai
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,75
Indikator dapat diukur 4|3 3,5 3,57
. Tidak bermakna ganda/ambigu 413 3,5
4.4.4  Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,5
menggambarkan
diagram untuk Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif 3|4 3,5
menghitung banyak (Creative) yaitu memperluas ide
cara penyusunan unsur dasarataukonsepuntukmeningkatkandanmemaksimalkan
upayakreatif
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif 4 |2 3,5
(Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat 313 3,25
3,6
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,75
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
Tidak bermakna ganda/ambigu 4|3 3,75
445  Siswa dapat . Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,25
membentuk perkalian
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Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C Ai
dengan faktorial Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 3|4 3,5
kritis (Critical Thinking) yaitu menyelesaikan
permasalahan baru secara konvensional maupun
inovatif
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 313 3,25
kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 4|4 4
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |3 3,5
Indikator dapat diukur 4 | 4 4 3,6
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 3,75
4.4.6  Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,5
menganalisis
perbedaan permutasi . Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis 3|4 3,25
unsur sama dan (Critical Thinking) yaitu
permutasi unsur Menerjemahkaninformasidanmenarikkesimpulanberdas
berbeda arkanhasilanalisis
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir 313 3,25
kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 4
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Skor
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
A/B|C|D Ai
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 314|143 3,5 3,57
6. Indikator dapat diukur 4 1413 |4\ 375
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 314|144 375
4.4.7  Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 14143 3,75
mendiskusikan dengan
teman satu kelompok  |2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi 4 13(13]|4 3,5
tentang soal permutasi (Collaborative)
dan kombinasi yaitumelatihkelancarandankeinginanuntukmembantudal
ammembuatkeputusanpentinguntukmencapaitujuanbers
ama
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 413|134 3,5
kolaborasi (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 |4 |43 3,75 3.75
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 314|144 3,75
6. Indikator dapat diukur 41414 |4 4
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 41414 |4 4
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Indikator 4C Kriteria Penilaian li

4.4.8  Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |4 |4 |3 3,75
menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi |4 |3 |3 | 4 3,5
(Communication) yaitu mengungkapkan pikiran dan ide
secara efektif menggunakan keterampilan komunikasi
lisan, tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan

konteks
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4 |3 14 |3 3,5
komunikasi (Communication)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 |4 |3 |4 3,75
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 14 |4 |4 4 3,75
6. Indikator dapat diukur 4 14 |4 |4 4
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 14 3 |4 3,75
449  Siswa dapat 1  Kesesuaian indikator dengan KD (KompetensiDasar) | 3 | 4 | 3 | 4 3,5
menentukan perbedaan
soal tentang permutasi | 2 Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4 /3 |3 |3 3,25
atau kombinasi komunikasi (Communication) yaitu mengungkapkan

pikiran dan ide secara efektif menggunakan
keterampilan komunikasi lisan, tulisan dan nonverbal
dalam berbagai bentuk dan konteks
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Indikator 4C

Kriteria Penilaian

B|C Ai
3  Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3 |4 3,75
komunikasi (Communication)
4 Kesederhanaan struktur kalimat 4 |4 4
5 Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |4 3,75
6 Indikator dapat diukur 4 |3 3,5 3,6
7  Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |3 3,5
4.4.10 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,5
menanggapi hasil . i i
kelompok lain yang 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaborasi 3|3 3,5
i (Collaborative) yaitu menerima pembagian tanggung
menyampa! 4 jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai pendapat
pendapat didepan kelas yang beragam dari anggota kelompok
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3|4 3,5
kolaborasi (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4|4 4
: 7
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 413 3,75 3
6. Indikator dapat diukur 4 | 4 4
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Skor
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
A/B|C|D Ai
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 314|144 3,75
Materi : Peluang Kejadian Majemuk
Kompetensi Dasar
35 Mendeskripsikan dan menentukan peluang kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian saling bebas, saling
lepas, dan kejadian bersyarat) dari suatu percobaan acak.
Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
A/B|C|D
3.5.1 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) | 4 | 4 | 4 | 4 4
menunjukkancara
mencari kemungkinan 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 313|4|3] 325
dengan permainan dan kritis (Critical Thinking) yaitu
percobaan menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvensionalm
aupuninovatif.
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir | 3 | 3 | 3 | 4 3,25
kritis (Critical Thinking)
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 4
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|3 3,25
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 3,75 3,64
3.5.2 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|4 3,5
menggambarkan
peluang dengan logam Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir
dan kartu kreatif (Creative) yaitu menerapkan inovasi dalam
memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat
kontribusi nyata dalam kehidupan.
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 3|3 3
kreatif (Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 14 4
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|4 4
Indikator dapat diukur 4|3 3,75 3,64
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 4
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
3.5.3 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |3 3,25
menentukan rumus
peluang kejadian 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir 3|4 3,5
kritis (Critical Thinking) yaitu
menggunakanberbagaijenispenalaran (induktif,
deduktif, dll) yang sesuaidengansituasi
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir 3|4 3,5
kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 3 3,25
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 4
. . 3,64
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 4
3.5.4 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,25
menemukan ciri- ciri
dari kejadian majemuk Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir kritis 3|4 3,5
suatu peristiwa yang (Critical Thinking) yaitu
diulang-ulang Menyelesaikanpermasalahanbarusecarakonvensionalma
upuninovatif
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berpikir 313 3,5
kritis (Critical Thinking)
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Skor Al
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,5
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |3 3,5 3,5
Indikator dapat diukur 4 |3 3,5
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 4
3.5.5 Siswa dapat . Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 4 3,75
menganalisis kejadian
majemuk saling lepas, . Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis 3|4 3,25
salaing bebas dan (Critical Thinking) yaitu menganalisis keterkaitan
kejadian bersyarat) masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir 3|4 3,75
kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 |3 3,5
3,57
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|3 3,25
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 14 3,75

191


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
3.5.6 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 4 3,75
mendiskusikan konsep
dari dua kejadian saling [2. Indikator dengan keterampilan kolaboratif 314 3,5
lepas, saling lepas dan (Collaboration) yaitu menerima pembagian tanggung
kejadian bersyarat dari jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai pendapat
hasil pengamatan yang beragam dari anggota kelompok
dengan teman satu
kelompok
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator
kolaboratif (Collaboration)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 3|4 3,5
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 4 3,78
6. Indikator dapat diukur 4 |3 3,75
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |4 4
3.5.7 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |3 3,25
menunjukkan hasil
diskusi didepan kelas  [2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi 3|4 3,75
(Communication) yaitu Mengungkapkanpikirandan ide
secaraefektifmenggunakanketerampilankomunikasilisan
atautertulisdalamberbagaibentukdankonteks
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3|4 3,5
komunikasi (Communication)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 |3 3,5
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|4 3,75 3,6
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 3,5
3.5.8 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 |3 3,75
menyimpulkan hasil
diskusi secara bersama- Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaboratif 313 3,25
sama (Collaboration) yaitu melatih kelancaran dan keinginan
untuk membantu dalam membuat keputusan penting
untuk mencapai tujuan bersama
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3114 3,5
kolaboratif (Collaboration)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 4
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |4 3,75
3,7
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
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Skor Al
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 4
3.5.9 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 4 3,5
menghitung nilai
peluang kejadian Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif 3|4 3,75
majemuk suato (Creative) yaitu menerapkan inovasi dalam
percobaan memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi
nyata dalam kehidupan
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif 313 3
(Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat
3,67
Penggunaan Bahasa sesuai EBI
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |4 3,75
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Materi : Peluang Kejadian Majemuk

Kompetensi Dasar

4.5

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang kejadian majemuk (peluang, kejadian-kejadian saling bebas,
saling lepas, dan kejadian bersyarat).

kali percobaan
pelemparan mata uang

(Creative) yaitu menggunakan teknik penciptaan ide
yang luas (seperti brainstorming)

Skor Al
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
45.1 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,5
menghitung beberapa
Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif 3|3 3,25
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif 3|4 3,5
(Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat 4|3 3,25
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 4
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
- . 3,57
Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 3,75
4.5.2 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,5
menggunakan rumus
menghitung kejadian Kesesuaian indikator dengan keterampilan berpikir 3|4 35
majemuk kritis (Critical Thinking) yaitu menyelesaikan
permasalahan baru secara konvensional maupun
inovatif
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 3|3 3
berpikir kritis (Critical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,75
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|3 3,5
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75 35
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |3 3,5
4.5.3 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 4 3,75
menggambar diagram
venn di depan kelas 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi 3|4 3,25
untuk menghitung suatu (Communicative) yaitu mengungkapkan pikiran dan ide
kejadian secara efektif menggunakan keterampilan komunikasi
lisan atau tertulis dalam berbagai bentukdan konteks
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 313 3,25
komunikasi (Communicative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 4
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4|3 3,25 26
6. Indikator dapat diukur 4 | 4 4
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 |4 3,75
4.5.4 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,75
menyampaikan
perbedaan beberapa 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi 313 3,25
kejadian majemuk (Communicative) yaitu
menggunakankomunikasiuntukberbagaitujuan
(misalnyamenginformasikan, mengintruksikan,
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
A/B|/C|D
memotivasidanmengajak)
3,7
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 413|413 3,5
komunikasi (Communicative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 14144 4
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 414143 3,75
6. Indikator dapat diukur 4 14|44 4
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 31444 375
455 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 14144 4
menganalisis
penggunaan gabungan |2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis | 3 | 3 | 4 | 4 3,5
dan irisan dalam rumus (Chritical Thinking) yaitu menganalisis keterkaitan
kejadian majemuk masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan sistem yang kompleks
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir | 4 | 3 | 4 | 3 3,5
kritis (Critical Thinking) 36
4. Kesederhanaan struktur kalimat 314|134 3,5 '
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 |3 3,25
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4| 4 3,75
4.5.6 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 | 4 4
menganalisis perbedaan
kejadian saling bebas Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir 3|4 3,5
tentang teknik kritis(Chritical Thinking) yaitu menganalisis dan
pengambilan bola mengevaluasi sudut pandang alternative jawaban
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir 33 3,5
kritis(Chritical Thinking)
Kesederhanaan struktur kalimat 4|3 3,75 3,75
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,75
Indikator dapat diukur 4 | 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 3,75
4.5.7 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|3 3,75
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
A/B|/C|D
mendiskusikan cara 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan kolaboratif 31344 3,5
penyelesaian soal (Collaborative) yaitu menunjukkan kemampuan untuk
secara berkelompok bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan
kelompok yang berbeda
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4 1313]|4 3,5
kolaboratif (Collaborative)
4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 14414 4 37
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 3141413 3,5
6. Indikator dapat diukur 414144 4
7. Tidak bermakna ganda/ambigu 31414 |4] 375
4.5.8 Siswa dapat 1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 414143 3,75
menyampaikan hasil
diskusi kelompok 2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan komunikasi | 4 | 3 | 3 | 3 3,25
dalam mencari peluang (Communicative) yaitu mengungkapkan pikiran dan ide
suatu kejadian secara efektif menggunakan keterampilan komunikasi
lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks
3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 313414 3,5
komunikasi (Communicative)
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Skor Ai
Indikator 4C Kriteria Penilaian li
B|C
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,75 3,7
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,75
Indikator dapat diukur 4| 4 4
. Tidak bermakna ganda/ambigu 41 4 4
45.9 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4|4 4
menyimpulkan cara
penggunaan rumus Kesesuaian indikator dengan keterampilan kreatif 314 3,25
peluang kejadian (Creative) yaitu menciptakan ide baru atau konsep
majemuk untuk menganalis issu atu masalah
Kata kerja operasional sesuai dengan indikator kreatif 313 3,5
(Creative)
Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 3 3,25 3,67
Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 4
Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 | 4 4
4.5.10 Siswa dapat Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4| 4 4
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Indikator 4C

menentukan banyak
kemungkinan kejadian
dari berbagai situasi

Kriteria Penilaian

B|C

Kesesuaian indikator dengan keterampilan berfikir kritis 3|3 3

(Chritical Thinking) yaitu menganalisis dan

mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan

secara efektif

Kata kerja operasional sesuai dengan indikator berfikir 3|4 3,5

kritis(Chritical Thinking)

Kesederhanaan struktur kalimat 4 | 4 3,75

Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 | 4 3,5

Indikator dapat diukur 4 | 4 3,75
. Tidak bermakna ganda/ambigu 4|3 3,5

Ai

3,57

Keterangan:

A : Validator 1

1‘1—1Ai
Vy =222, = 3,63

B : Validator 2
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C : Validator 3 I; : rata — rata nilai validasi dari semua validator untuk
. setiap indikator
D : Validator 4
A; - rerata nilai untuk aspek ke-i

7, : nilai rerata total untuk setiap aspek.
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Menambahkan hasil Indikator 4C’s yang sudah diteliti pada artikel
Menjabarkan secara rinci proses pengembangan Indikator pada artikel
Xi Menambahkan hasil Indikator 4C’s yang sudah diteliti pada ringkasan
35 Menambahkan ketrampilan Indikator 4C’s pada tabel 4.1
43 Menambahkan indikator pada hasil pembahasan

Memperjelas urutan validasi pada artikel dan naskah

Membuat diagram rata rata validasi tiap indikator pada artikel dan naskah

ON|o | Al wlN| e

Menyesuaikan indicator 4C’s dengan artikel P21
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